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ABSTRAK

Karakteristik Jamur Makroskopis merupakan salah satu materi yang dipelgjari pada
tingkat Sekolah Menengah Atas pada kelas X dalam materi Kingdom Fungi.
Namun, minimnya sumber materi pendukung pembelgaran mengenai Kingdom
Fungi di sekolah berdampak pada proses pembel gjaran karena hanya terfokus pada
buku paket tanpa melibatkan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menambah informas tentang keberagaman Jamur
Makroskopis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan jenis
jamur makroskopis yang terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan
Meureubo dan memanfaatkan hasil penelitian Karakteristik Jamur Makroskopis di
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Sebagai Materi Pendukung
Pembelgaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jelgjah (Survey
eksploratif), penentuan titik pengamatan dengan menggunakan purposive sampling
sehingga lokas penelitian dibagi menjadi 3 stasiun dan 5 titik. Stasiun 1 kawasan
perkebunan yang dekat dengan jalan raya, stasiun 2 kawasan perkebunan yang
dekat dengan pemukiman warga, dan stasiun 3 kawasan perkebunan yang dekat
dengan hutan sekunder. Analisis data dilakukan secara analisis deskriptif.
Karakteristik jamur makroskopis yang ditemukan sangatlah beragam, baik dari segi
bentuk tudung, warna tudung, permukaan tudung, ada tidaknya tubuh buah, bentuk
tubuh buah, permukaan tubuh buah, bentuk lamella (Porus), bentuk pelekatan,
diameter jamur serta habitatnya, maka diperoleh 40 spesies jamur makroskopis
yang terdiri 6 Ordo dan 16 Familia. Hasil pendlitian ini dimanfaatkan untuk proses
belgjar menggjar di SMA Negeri 1 Meureubo dalam bentuk Buku Ajar, Herbarium
basah dan Video.

Kata kunci: Karakteristik, Jamur Makroskopis, Perkebunan K elapa
Sawit Kecamatan Meureubo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannyasehinggaterjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Banyak
sekali faktor yang dapat mempengaruhi pembelgjaran, baik faktor internal maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu.! Ada dua proses
pembelgjaran yang berlangsung yaitu proses pembelgaran langsung dan proses
pembelgjaran tidak langsung. Proses pembelgaran langsung adal ah proses peserta
didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan ketrampilan
psikomotorik dengan pendekatan saintifik.?

Pembelgjaran yang dilaksanakan di sekolah-sekolah sebagian besar telah
menerapkan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter,
salah satunya yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Meureubo. SMA
Negeri 1 Meureubo merupakan sekolah yang terletak di Kecamatan Meureubo
Aceh Barat. Samahal nya dengan sekolah-sekolah lain, di SMA Negeri 1 Meureubo
juga telah menerapkan kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat mata pelgaran
Biologi.

Biologi merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelgari tentang

kehidupan dan tata cara makhluk hidup beradaptasi dengan lingkungannya. Tujuan

! Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi),
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 100

2 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual di Kelas, (Surabaya: Kencana Pranada
Media Group, 2008), h. 75



pembel gjaran biologi adalah untuk memberikan aspek-aspek yang berkaitan dengan
makhluk hidup, baik tanaman maupun hewan yang terdapat di sekitar, yang dapat
menumbuhkan kesadaran manusia terhadap tanda-tanda kekuasaan dan keagungan
pencipta alam semesta oleh Allah swt.® Allah memintamanusia untuk mempel g ari
apa-apa yang telah diciptakan-Nya.

Firman Allah SWT dalam Surah Az-Zumar (23): 21
¥ 8 .o‘ . - %7 R e % Z4 - - @ < v i -* u’v. “% ©
A0 28 Alak 85 Jn 2 AN SN GESA 1 55 40 g A

()

Artinya. “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air
di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal.”*

Penafsiran ayat di atas menjelaskan bukti-bukti keesaan Allah melalui
pemaparan aneka ciptaan-Nya, di mulai dari kuasa-Nya menurunkan hujan,
menciptakan mata air, menumbuhkan tanaman sampai proses yang di
laluinya hingga hancur. Hujan yang lebat yang tercurah ke bumi
menumbuhkan aneka tumbuhan dan dan rerumputan yang banyak, ada juga
yang menampung air itu lau Allah menganugerahkan kepada manusia
kemampuan untuk memanfaatkannya, maka mereka dengan air itu dapat
minum, mengairi sawah, dan menanam tumbuhan. Demikianlah
perumpamaan siapa yang memahami agama dan bermanfaat untuknya apa

3 Hengky Isnawan Hendrianto, Jamur Konsumsi Berkasiat Obat, (Y ogyakarta: Lily
Publisher, 2010), h. 32

4 Al Quranul Karim



yang telah Allah sampaikan sehingga dia tahu dan mampu
mengajarkannya.®

Salah satu tumbuhan yang diciptakan Allah di bumi adalah fungi. Fungi atau
sering disebut dengan jamur merupakan organisme eukaryotik, berspora, tidak
berklorofil, bereproduksi secara seksual dan aseksual.® Tubuhnya terdiri dari
benang-benang yang disebut hifa. Hifa dapat membentuk anyaman bercabang-
cabang yang disebut miselium.” Jamur terbagi atas jamur makroskopis dan jamur
mikroskopis. Karakteristik dari jamur makroskopis dapat dilihat berdasarkan
morfologinya.

Berdasarkan morfologinya jamur makroskopis mempunyai warna tubuh
bermacam-macam yaitu warna merah muda, orange, coklat tua atau muda, kuning,
putih, putih kekuningan, kuning dan hitam. Bentuk tubuh buah pada jamur
makroskopis adal ah bentuk kipas, ginjal, setengah lingkaran, terompet dan payung.
Bentuk spora dari jamur makroskopis berbentuk bulat, lonjong, silindris, bersegi,
jarum dan setengah lingkaran. Serta warna spora dalam jamur makroskopis
berwarna merah, coklat, putih, kuning, ungu dan hitam.®

Jamur merupakan salah satu keunikan yang memperkaya keanekaragaman

jenis makhluk hidup. Beberapa jenis jamur telah banyak dimanfaatkan oleh

5 Quraish Shihab. M, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 211

& Welly Darwis, “Inventarisasi Jamur Yang Dapat Dikonsumsi dan Beracun Yang Terdapat
di Hutan dan Sekitar Desa Tanjung Kemuning Kaur Bengkulu”, Jurnal Iimiah Konservasi Hayati”,
Vol.7, No.2, (2011), h. 1

M. Alex S, Untung Besar Budidaya Jamur, (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2011), h. 1-
2

8 Welly Darwis, “Identifikais Jamur Trcholomataceae Dari Hutan dan Sekitar Pajar Bulan”,
Jurnal Gradien”, Vol. 1, No. 6 (2006), h. 1



manusia sebagai bahan obat-obatan tradisional maupun modern bahkan
pemanfaatan jamur sebagai bahan makanan atau dapat dikonsums dari beberapa
jenisjamur.®

Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan maupun bahan
makanan jamur sangat berperan sebagai pengurai. Jamur mampu menguraikan
bahan organik seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, dan senyawa pati
dengan bantuan enzim. Jamur menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang
diserap dan digunakan untuk perumbuhan dan perkembangannya.°

Secara alamiah jamur banyak di jumpa pada tempat dengan kondisi
lingkungan yang lembab.* Jamur memerlukan kondisi lingkungan yang kurang
cahaya matahari karena jamur merupakan jenis tumbuhan yang bersifat
fototropisme negatif yang berarti tidak menyukai cahaya. Jamur dapat tumbuh baik
di daerah beriklim dingin maupun panas dengan suhu optimum antara 20°C-30°C.*?
Salah satu kawasan yang memiliki suhu seperti di atas adalah kawasan perkebunan

kelapa sawit.

9 Agus Eko Wahyudi, dkk., “Inventarisasi Jamur Makroskopis di Hutan Rawa Gambut
Desa Teluk Bakung Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya”, Jurnal Protobiont,
Vol. 1, No. 1, (2012), h. 8.

10 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu Makroskopis Sebagai Media Pembelajaran Biologi (Studi
di TNGL Blangjerango Kabupaten Gayo Lues)”, Jurnal Biotik, Vol. 2, No. 1, (2014), h. 38.

1 welly Darwis, dkk., “Determinasi Jamur Lycoperdales yang Terdapat di Desa Pgjar Bulan
Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma Bengkulu”, Jurnal Ilmiah, Vol. 7, No. 1, (2011), h.
6.

12 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu Makroskopis..., h. 41



Kawasan perkebunan kel apa sawit merupakan area yang banyak di tumbuhi
oleh jamur makroskopis karena kawasan tersebut merupakan tempat yang lembab.
Kelapa sawit termasuk tanaman daerah tropis yang umumnya dapat tumbuh  di
daerah antara 12° Lintang Utara 12° Lintang selatan. Suhu optimum tanaman sawit
berkisar antara 24°C-38°C.™® Salah satu lahan perkebunan kelapa sawit terbesar
yang berada di Aceh Barat terletak di Kecamatan Meureubo.

Kecamatan Meureubo merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Aceh Barat. Sebagian besar kawasan Kecamatan M eureubo merupakan
kawasan hutan sekunder yang di manfaatkan warga untuk lahan perkebunanan
kelapa sawit. Oleh karena itu, tingkat kelembapan pada kawasan tersebut cukup
tinggi karena pada kawasan tersebut selain terdapat tanaman kelapa sawit juga di
tumbuhi pohon yang cukup lebat, anakan pohon dan semak-semak yang menutupi
kawasan tersebut sehingga penyinaran pada kawasan tersebut rendah.

Berdasarkan hasil observas awal pada November 2016 di kawasan
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat ada di jumpai
beberapa jamur makroskopis. Jamur makroskopis yang terdapat di kawasan
tersebut pada umumnya dari divis Basdiomycetes. Jamur-jamur tersebut
menempel pada beberapa tempat seperti pada tandan kelapa sawit yang sudah tua

dan lapuk, tanah, dan menempel pada bebera pohon kayu yang sudah mati yang

13 Quyatno Risza, Kelapa Sawit Upaya Peningkatan Produktivitas, (Y ogyakarta: Kanisius,
1994), h. 31.

14 | isa Oktaviani, dkk., “Analisa Pendapatan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Petani Terhadap Usaha Tani Padi Sawah Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat”, Jurnal
IImiah Mahasiswa Pertanian Unsyiah, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 193



tedapat di area perkebunan kelapa sawit tersebut. Selain itu, kawasan perkebunan
kelapa sawit tersebut memiliki tingkat keanekaragaman flora yang beragam.

Jamur dikawasan perkebunan kelapa sawit Kecamatan Meureubo Aceh
Barat dapat di gunakan sebagai materi pendukung pembelgaran di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Meureubo pada materi Kingdom Fungi. Jamur juga
dipelgari pada tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA), karena terdapat materi
mengenai Kingdom Fungi, tercantum dalam KD 3.7. Mengelompokkan jamur
berdasarkan ciri-ciri, cara bereproduksi, dan mengaitkan peranannya dalam
kehidupan dan KD. 4.7. Menygikan laporan hasil investigas tentang
keanekaragaman jamur dan peranannya dalam kehidupan.®

Pembel gjaran Jamur di sekolah merupakan salah satu konsep yang digjarkan
menggunakan buku paket, tidak adanya media lain untuk mendukung proses
pembelgaran. Buku paket merupakan sarana yang penting bagi peserta didik
maupun guru dalam pembelgjaran dan tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum.
Namun, jika di lapangan buku paket memiliki tingkat kesulitan tinggi, kurang
jelasnyaistilah yang digunakan dan latihan-latihan yang kurang, sehingga kurang
praktis dalam penggunaannya.’® Dengan demikian, penggunaan media dalam
proses pembelgaran merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat di abaikan.

Penggunaan media pembelgjaran dapat membangkitkan minat dan keinginan yang

15 Silabus Kelas X Semester | Kurikulum 2013 pada materi Kingdom Fungi, h. 2

16 Niko Satria Supardi, Pengembangan Modul Jamur dan Aplikasinya dalam Pembelgjaran
di SMA, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1 (2011), h. 2.



baru, membangkitkan motivas dan rangsangan kegiatan belgjar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pelajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa di SMA
Negeri 1 Meureubo, pembelgjaran masih banyak dilakukan di dalam kelas dengan
metode pembelgjaran ceramah tentang konsep materi kingdom fungi, meskipun
kadangkalasiswadigjak berinteraksi dengan cara guru mengajukan pertanyaan atau
menunjukkan gambar kepadasiswa. Namun, siswatidak dimintauntuk menemukan
sendiri konsep tersebut, untuk materi jamur siswa belum pernah mengamati jamur
secara langsung. Selama ini siswa hanya belgjar melalui gambar yang terdapat
dalam LK S atau buku paket. Minimnyasumber materi pembel gjaran kingdom fungi
berpengaruh terhadap nilai siswa, selain itu buku paket yang dikemas berdasarkan
kurikulum 2013 sangat lah minim pembahasannya sehingga minat belgjar siswa
tentang jamur terkesan sangat kurang. Kemudian, siswaterlihat pasif, malas belgar
dan terlihat bosan mengikuti pembelgaran. Situasi dan kondis di kelas tidak
kondusif, beberapa siswa mengobrol pada saat berlangsungnya proses
pembelgjaran, tidak fokus dan keluar masuk kelas pada saat pembel gjaran. 8

K eadaan ini memberi pengaruh padahasil belgjar siswa, seperti yang terlihat
pada rendahnya nilai siswa saat mengikuti ulangan harian dan ulangan tengah
semester yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). KKM

Biologi pada kelas X di sekolah SMA Negeri 1 Meureubo yang ditetapkan adalah

17 lwan Falahudin, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran” Jurnal Lingkar
Widyaiswara, Val. 1, No, 4, (2014), h. 1

18 Hasil Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Meureubo.



65, data yang diperoleh hanya 40% siswa yang mendapat nilai di atas KKM, 60%
siswalainnya harus mengikuti remedial hingga tuntas

Hasil penelitian Hasanuddin, berkesimpul an bahwa salah satu strategi untuk
mencapal tujuan pembelgaran adalah bagaimana guru dapat merancang
pembelgjaran yang berbasis |aboratorium alam, misalnya dengan memanfaatkan
hutan dan kawasan pelestarian yang ada di wilayahnya sebagai sumber belgjar,
termasuk kawasan Blang Jerango Ekosistem Leuser. Kawasan tersebut layak
dijadikan sebagai laboratorium alam dalam mempelgjari jamur di sekolah.'®
Menurut penelitian Linda Novitasari, berkesimpulan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan awetan basah jamur sebagai media pembel gjaran dapat menuntaskan
hasil belgjar siswa, dilihat dari banyaknyasiswayang tuntasdari hasil tesbelgarnya
yaitu secara klasikal sebesar 91%. Aktivitas siswa selama kegiatan dapat dikatakan
baik sekali, serta respon guru dan siswa terhadap pembelgaran menggunakan
awetan adalah positif.?°

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Karakteristik Jamur Makroskopis di Perkebunan
Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat Sebagai Materi Pendukung

Pembelajaran Kindom Fungi di SMA Negeri 1 Meureubo.

19 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu Makroskopis ..., h. 51.

2 Linda Novitasari, “Penggunaan Media Awetan Pada Materi Jamur Untuk Meningkatkan
Ketuntasan Belgjar Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 1 Sekaran” Jurnal BioEdu, Vol.2, No.1, (2013),
h. 9.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah karakteristik jamur makroskopis yang terdapat di Kawasan
Perkebunan K elapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat?
2. Jenisjenis jamur makroskopis apa sga yang di temukan di perkebunan
kelapa sawit K ecamatan Meureubo Aceh Barat?
3. Bagamanakah bentuk pemanfaatan pembelgaran hasil pendlitian
Karakteristik Jamur Makroskopis di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan
Meureubo Aceh Barat Sebagai Materi Pendukung Pembelgjaran Kingdom

Fungi di SMA Negeri 1 Meureubo?

C. Tujuan Masalah
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Karakteristik Jamur Makroskopis yang terdapat di
Kawasan Perkebunan K elapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat.
2. Untuk mengetahui jenis-jenisjamur makroskopis apa sgjayang ditemukan

di Kawasan Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat.



3. Untuk dijadikan sebagai materi pendukung pembelgaran Kingdom Fungi
di SMA Negeri 1 Meureubo dalam bentuk buku gjar, video pembelgjaran

dan Herbarium basah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil dari penditian ini bagi guru dan siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA/MA) kelas X, dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelgjaran tambahan
mengenai materi Jamur sebaga media pembelgaran dalam bentuk video
pembelgjaran dan herbarium basah, bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi dan pendliti lainnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai Karakteristik Jamur Makroskopis di Kawasan Perkebunan
Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat, Sedangkan untuk masyarakat
penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan kepada masyarakat mengenai
jamur yang beracun dan jamur yang tidak beracun agar masyarakat lebih teliti
memilih jamur yang ingin dikonsumsi.
2. Praktis
Hasil dari penditian ini juga di jadikan sebagai media pendukung
pembel gjaran materi Kingdom di SMA Negeri 1 Meureubo dalam bentuk buku dan
herbarium yang mengikuti Kl. 3. Memahami, menerapkan, menganalisis

pengetahuan faktual, rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,



budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah, dan KI. 4. Mengolah, menalar, dan menyagji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai
kaedah keilmuan, KD. 3.7. Mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara
bereproduksi, dan mengitkan peranannya dalam kehidupan dan KD. 4.7.
Menyagjikan laporan hasil investigas tentang keanekaragaman jamur dan
peranannya dalam kehidupan.?* Kemudian, buku ajar dan Herbarium basah
diharapkan mampu meningkatkan motivasi, minat belgar siswa terhadap materi

Kingdom Fungi dan nantinya akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

E. Definis Operasional
1. Karakteristik Jamur Makroskopis
Karakteristik adalah ciri yang khas dari sesuatu organisme. Karakteristik
yang dilihat pada penelitian ini seperti yang telah tercantum pada KD. 3.7
mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, reproduksi dan mengaitkan
peranannya dalam kehidupan. Karakteristik Jamur Makroskopis merupakan bentuk

morfologi luar jamur, dilihat dari bentuk tudung, tepi tudung, warnatudung, bentuk

2l SjlabusKelas X..., h. 2



tangkai/ tubuh buah, panjang batang, permukaan tubuh buah/ tangkai, ada tidaknya
volva, adatidaknya lamella dan jenis substrat.??

Berdasarkan karakteristik reproduksinya jamur makroskopis dapat
bereproduksi secara seksual maupun aseksual. Reproduksi seksual jamur
makroskopis dicirikan oleh adanya peleburan dua inti dengan urutan terjadinya
plasmogami, kariogami, dan meiosis. Reproduksi seksual merupakan satu cara
suatu spesies mempertahankan diri karena umumnya struktur reproduksi seksual
tahan terhadap keadaan lingkungan yang ekstrim dibandingkan struktur somanya
dan struktur reproduksi aseksualnya.?® Sedangkan reproduksi jamur makroskopis
secara aseksual dengan cara fragmentasi dan spora. Fragmentasi adalah
pembentukan individu baru dari tiap fragmen atau bagian dari bentuk somatik
jamur, dengan fragmentasi tiap potong hifajamur dapat tumbuh jikadibiakkan pada
mediayang tepat. Adapun reproduksi aseksual yang melibatkan spora hanyaterjadi
di alam pada jamur Basidiomycetes.?* Karakteristik Jamur Makroskopis yang
dimaksud adalah karakteristik Jamur yang terdapat di Kawasan Perkebunan Kelapa

Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat.

2. Kawasan Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo
Kecamatan Meureubo memiliki luas 112, 87 Km? terbagi menjadi 26 desa/

kelurahan. Kecamatan Meureubo merupakan salah satu kecamatan yang menjadi

22 \Welly Darwis, dkk., “Inventarisasi Jamur ...,h. 1.

2 Gunawan A.W, Usaha Pembibitan Jamur, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 24

2 Achmad, dkk., Panduan Lengkap Jamur, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 41



sentra produksi kelapa sawit di Kabupaten Aceh Barat, dengan luas tanam dan luas
panen yang terluas kedua setelah Kecamatan Kaway X V1.2 Perkebunan yang di
jadikan sebagai tempat penelitian terletak di desa Balee. Kawasan ini terletak di
lembah gunung Mata le yang di kelilingi oleh hutan yang tentunya memiliki flora
yang beragam, salah satunya ialah Jamur Makroskopis. Penelitian yang akan
dilakukan pada kawasan ini nantinya akan di bagi menjadi 3 stasiun, untuk stasiun
1 yaitu kawasan perkebunan kelapa sawit yang berada di bagian depan atau yang
dekat dengan jalan. Stasiun 2 yaitu kawasan perkebunan kelapa sawit yang dekat
dengan pemukiman warga sedangkan stasiun 3 yaitu kawasan perkebunan kelapa
sawit yang dekat dengan hutan sekunder yang masing-masing stasiun ini ditentukan

sebanyak 5 plot berukuran 20x20 m? dengan carajelajah.

3. Materi Pendukung Pembelgjaran Kingdom Fungi
Materi pendukung merupakan salah satu komponen dalam sistem
pembelgjaran yang memegang peran penting dalam membantu siswa untuk
mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetens Dasar (KD). Materi pendukung juga di gunakan sebagai pengasah
kemampuan, yaitu bahan gar dirancang untuk meningkatkan kemampuan tertentu,
seperti kemampuan mengamati, menafsirkan, menyimpulkan, merakit alat,

mengukur, dan memilih alat yang tepat.?® Materi pendukung dapat berupa media,

% Lisa Oktaviani, dkk., “Analisis Pendapatan..., h. 193.

% Niko Satria Supardi, “Pengembangan Modul Jamur..., h. 1-2.



contohnya materi pendukung berbasis multimedia, yang merupakan sebuah
program sebagai materi pendukung bagi guru yang digunakan dalam kegiatan
pembelgaran di kelas. Media ini memanfaat kan teknologi multimedia yang
terintegrasi seperti (teks, foto, gambar, dan animasi) sehingga mempermudah guru
menyampaikan materi pelgjaran yang sulit untuk dipahami secaranyataoleh siswa,
terfokus pada satu topik pelgaran serta kemasannya praktis digunakan untuk
menjelaskan materi.?’ Materi pendukung yang dimaksud dalam pendlitian ini
adalah materi pendukung pada bab Kingdom Fungi yang berupa buku gjar. Materi
kingdom fungi adalah salah satu materi pelgjaran Biologi yang dipelgari di tingkat

SMA/ Madrasah Aliyah pada kelas X semester 11.

27 Merliana AMB, “Keefektifan Media Pendukung Bahan Ajar Guru Berbasis Multimedia
Mata Pelajaran Geografi Pokok Bahasan Sklus Hidrologi”’, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 2,
(2011). h. 9.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran dan Faktor-faktor yang M empengaruhi Pembelajaran
Pembelgjaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan padapesertadidik. Dengan katalain pembel gjaran adal ah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik. Ciri-ciri pembelgjaran
adalah:
1. Pembelgaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.
2. Pembelgjaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik
belajar.
3. Pembelgjaran dapat menyediakan bahan belgar yang tepat dan menarik.
4. Pembelgaran dapat menciptakan suasana belgar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik.
5. Pembelgaran dapat menciptakan suasana belgar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik.
6. Pembelgjaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelgaran, baik

secara fisik maupun psikologi.?®

2 Suardi, Belgjar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: KDT, 2015), h. 7.



Selain ciri-ciri dari pembelgjaran terdapat pula faktor-faktor yang
mempengaruhi pembel gjaran siswa, faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi
tiga macam, yakni:

a. Faktor interna (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani dan

rohani siswa

b. Faktor eksterna ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belgar (approach to learning), yakni jenis upaya
belgjar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelgjaran.?

Faktor pendekatan belgjar dapat diartikan sebagal wawasan atau sudut
pandang guru terhadap pembelgjaran. Pendekatan pembelajaran dirumuskan
dengan berlandaskan pada teori belgar dan prinsip pembelgjaran. Pendekatan
pembelgaran yang dapat diterapkan dalam pembelgaran biologi antara lain
pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning), Konstruktivis, dan Jelgjah Alam
Sekitar (JAS). Masing-masing pendekatan memiliki prinsip penerapan yang
berbeda-beda sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. Implementasi
pendekatan pembelgjaran harus mengikuti prinsip dan karakteristik yang
dituangkan dalam komponen-komponennya. Hal tersebut perlu dilakukan sehingga
ada beda nyata pada penggunaannya dalam desain pembelgjaran oleh guru.

Pendekatan pembel ajaran dapat diterapkan secaranyata dalam proses pembelgjaran

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 144.



melalui penggunaan strategi, model, metode, teknik, dan taknik pembel gjaran yang
sesuai dengan karakteristik pendekatan tersebut.>

Pendekatan pembel gjaran dengan menggunakan strategi yaitu tindakan guru
melaksanakan rencana menggar, usaha guru dalam menggunakan beberapa
variabel pengajaran (tujuan, metode, alat, sertaevaluasi) agar dapat mempengaruhi
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi mengajar dapat dibagi
menjadi tiga tahap: tahap Pra-instruksional, tahap instruksional, dan tahap
evaluasi. Pada tahap Pra-instruksional misalnya guru menanyakan kehadiran
siswa, bertanya tentang materi lalu sebagai upaya melakukan apersepsi, kemudian
tahapan kedua guru menjelaskan tujuan, menuliskan pokok-pokok materi sesuai
tujuan untuk menekankan fokus pada tujuan yang diharapkan (learning outcome),
dan tahap evaluasi guru berusaha mengetahui sejauh mana siswamemahami materi
yang dijelaskan pada tahapan instruksional dan termasuk feedback terhadap
pelaksanaan seluruh kegiatan instruksional .t

Pendekatan pembelgaran dengan menggunakan model dan metode
pembel gjaran adalah bentuk nyatadari strategi pembelgjaran. Metode pembel gjaran
merupakan implementasi dari strategi pembelgjaran yang menerapkan langkah-
langkah tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran. Salah satu contoh metode

pembelgaran ialah metode ceramah, yaitu salah satu bentuk nyata dari strategi

%0 Siti Alimah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam Sekitar: Pendekatan, Strategi, Model, dan
Metode Pembelajaran Biologi Berkarakter Untuk Konservasi, (Semarang: FMIPA Universitas
Negeri Semarang, 2016), h. 8-9.

8L Sunhaji, “Strategi Pembelajaran: Konsep dan Aplikasinya”, Jurnal Pemikiran Alternatif
Pendidikan, Vol. 13, No. 3, (2008), h. 1.



Teacher center learning. Metode ceramah memberikan suasana pembel gjaran yang
pasif karena80% informasi atau pesan pembel g aran didominasi oleh guru. Namun
demikian tidak sepenuhnya metode ceramah berdampak pada pasifnya aktifitas
peserta didik. Bila guru mampu menerapkan metode ceramah yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelgjaran serta menggunakan
teknik mengajar yang cocok maka metode ceramah juga mampu mengefektifkan

pembelgjaran di kelas.*?

B. Pengelompokan Jamur

Jamur merupakan salah satu kingdom dalam sistem klasifikas makhluk
hidup. Seperti halnya kingdom tumbuhan, maka jamur juga memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi.** Jamur adalah salah satu keunikan yang
memperkaya keanekaragaman jenis makhluk hidup dalam dunia tumbuhan.
Sifatnya yang tidak berklorofil menjadikannya tergantung kepada makhluk hidup
lain, baik yang masih hidup maupun yang telah mati. Oleh karena itu jamur
memegang peranan penting dalam proses alam yaitu sebagai dekomposer sisa-sisa
organisme.3* Jamur dapat tumbuh dari organisme mati dan jamur dapat pula

mengurai organisme yang telah mati.

32 Siti Alimah dan Aditya Marianti, Jelajah Alam Sekitar: Pendekatan..., h. 12.

3 Lisna Khayati, dkk., “Keanekaragaman Jamur Kelas Basidiomycetes di Kawasan Lindung
KPHP Sorong Selatan”, Jurnal ISSN, Val. 1, No. 1, (2016), h. 1.

3 Sulastri, dkk., 2015, Identifikasi Jenis-jenis Jamur (Fungi) Di Perkebunan PT Bina Sains
Cemerlang Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Biologi, Vol.1 No. 2.



Firman Allah SWT dalam surah Ali Imran (3): 27
Oe Al g AL 8 DL 85 e 8 O )
SRE GG AN G S8 g AL cid
{r}

Artinya: ““Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup, dan Engkau ter us menerus
memberi rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).””®

Penafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa siklus kehidupan dan
kematian merupakan rahasia kegjaiban alam dan rahasia kehidupan. Ciri
utama siklus itu adalah bahwa zat-zat hidrogen, karbon dioksida dan
garam yang non-organik di bumi, berubah menjadi zat-zat organik yang
merupakan bahan kehidupan bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan berkat
bantuan sinar matahari. Selanjutnya zat-zat itu kembali mati dalam
bentuk kotoran makhluk hidup dan dalam bentuk tubuh yang aus karena
di solusi bakteri dan kimia yang mengubahnya menjadi zat non-organik
untuk memasuki siklus kehidupan baru. Salah satu organisme yang
tumbuh dari zat yang telah mati adalah jamur, selain dapat tumbuh dari
zat yang telah mati jamur juga dapat mengurai zat yang telah mati
(dekomposer).3

Jamur memegang peran penting dalam proses di alam yaitu menjadi salah
satu dekomposer unsur-unsur alam. Berdasarkan morfologinya, jamur dapat

dibedakan menjadi jamur mikroskopis dan jamur makroskopis.*’

35 Al Quranul Karim
36 Quraish Shihab. M, Tafsir Al-Mishah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 60

37 Welly Darwis, dkk., “Identifikasi Jamur Tricholomataceae dari Hutan dan Sekitar Pajar
Bulan”, Jurnal Gradien, Vol. 1, No. 6, (2009), h. 1.



1. Jamur Makroskopis

Jamur makroskopis merupakan organisme hidup yang tidak memiliki
klorofil, mirip dengan tumbuhan karena memiliki dinding sel, namun jamur tidak
memiliki akar, batang, dan daun (talus). Sifat umum dari jamur adalah termasuk
protista eukariotik, kemoheterotrof dan kemoorganotrof, bersifat saprofit atau
parasit, struktur vegetatif berupa uniseluler (yeast atau khamir) atau multiseluler/
berfilamen (molds atau kapang, cendawan), bereproduks secara seksua dan
aseksual.%®

Jamur Makroskopis adalah jamur yang ukurannya relatif besar
(makroskopik), dapat dilihat dengan kasat mata, dapat dipegang atau dipetik dengan
tangan, dan bentuknya mencolok.*® Selain itu, kelompok jamur makroskopis secara
nyata mempengaruhi jaring-jaring makanan di hutan dan keberadaan jamur
makroskopis adalah indikator penting komunitas hutan yang dinamis.*

Morfologi jamur makroskopis meningkatkan kemampuannya untuk tumbuh
ke dalam dan mengabsorpsi nutrien dari sekelilingnya . tubuh jamur biasanya
membentuk jaringan filamen kecil, yang disebut hifa. Hifa terdiri dari dinding sel
berbentuk tabung yang mengelilingi membran plasma dan sitoplasma sel, dinding
sel jamur diperkuat oleh kitin. Hifa jamur membentuk massa yang salin menjalin,

disebut miselium, yang menembus zat tempat jamur mencari makan. Miselium

38 Agnes Sri Harti, Mikrobiologi Kesehatan, (Y ogyakarta: Cv. Andi Offset, 2015), h. 20-21.
%9 Gunawan A.W, Usaha Pembibitan...h. 10.
40 Santa Dewi Bornok Mariana Tampubolon, ” Keanekaragaman Ajmur Makroskopis di Hutan

Pendidikan Universitas Sumatera Utara Desa Tongkoh Kabupaten Karo Sumatera Utara”, Jurnal
lImiah, Vol. 1, No. 2 (2010), h. 176.



jamur tumbuh dengan cepat, seiring disalurkannya protein dan zat-zat lain yang
disintesis oleh fungi melaui aliran sitoplasma ke ujung-ujung hifa yang menjulur.
Jamur memusatkan energi dan sumber dayanya untuk menambah panjang hifa
sehingga meningkatkan seluruh area permukaan absorptif, dan bukan memperbesar
lingkar hifa.*
a. Klasfikas Jamur Makroskopis

Klasifikasi jamur terus berkembang sejalan dengan makin berkembangnya
pengetahuan. Saat ini klasifikas tidak lagi hanya berdasar pengenalan morfologi
dan anatominya saja melainkan juga telah berdasarkan pada biokimia, sitologi,
bahkan genetik jamur.*? Jamur makroskopis terbagi ke dalam divisi Ascomycetes
dan divisi Basidiomycetes, yang terbanyak adalah dari filum Basidiomycetes.*®

1) Ascomycetes

Ascomycetes berasal dari bahasa yunani, yaitu askos yang berarti kantong.
Ascomycetes merupakan jamur kantong karena memiliki kantong spora yang
merupakan aat perkembangbiakan seksualnya. Para ahli mikologi telah
mendeskripsikan 65.000 spesies Ascomycetes dari berbagai macam habitat laut,
perairan tawar dan darat. Jamur Ascomycetes kebanyakan jamur mikroskopis, akan
tetapi sebagian dari Ascomycetes ada yang makroskopis.** Karakteristik yang

membedakan Ascomycetes dengan yang lain :

41 Campbell, dkk., Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 205-206.
42 Achmad, dkk., Panduan Lengkap..., h. 8.
43 Welly Darwis, dkk., “Identifikasi Jamur Tricholomataceae..., h. 1.

4 Campbell, dkk., Biologi..., h. 213.



a) Menghasilkan askospora sebagai hasil reproduks seksual yang
dihasilkan oleh askus.

b) Askus memiliki bentuk struktur seperti kantong.

c) Beberapa jenis Ascomycetes hifanya bercabang membentuk
miselium dan tersusun kompak menjadi tubuh buah makroskopis
askokarp.

d) Bentuk askokarp bervariasi antara lain, bentuk botol, bola dan
mangkuk.

€) Askokarp di dalamnya terdapat banyak askus yang di dalamnya
terdapat banyak spora. 4°

Reproduksi aseksual pada Ascomycetes unisgluler dengan membentuk
tunas. Pembentukan tunas (blastosphora) diawali dengan dinding sel menonjol
keluar membentuk tunas kecil. Nukleus didalam sel induk membel ah dan salah satu
nukleus bergerak ke dalam sel tunas. Sel tunas kemudian memisahkan diri dari sel
induk untuk membentuk individu baru. Kadang tunas hanya melekat pada induk
memebentuk rantai hifasemu (pseudohifa). Reproduksi aseksual pada Ascomycetes
multiseluler dengan fragmentas miselium dan membentuk konidia (spora pada
ujung konidifor).4

Reproduksi seksual melalui tiga tahap, yaitu tahap plasmogami, kariogami,
dan miosis. Reproduksi seksual Ascomycetes melalui pembentukan kantong askus

yang berisi askospora dan terdapat di dalam tubuh buah (askokarp). Prosesnya

4 Tetty Setiowati, dkk., Biologi Interaktif Jilid 1, (Jakarta: Azka Press, 2007), h. 72.

4 Giti Sutarmi Tjitrosomo, dkk., Botani Umum 4, (Bandung: Bumi Angkasa, 1983), h. 86.



terjadi dari miselia haploid yang saling menjalin dan membentuk anteridium dan
askogonium, antara askogonium dan anteridium terbentuk sebuah jembatan
sitoplasmik yang memungkinkan terjadinya plasmogamik. Askogonium itu
kemudian memiliki kumpulan nucleus dari kedua induknya, akan tetapi kariogami
tidak terjadi pada saat ini.*’

Askogonium menjadi hifa dikariotik yang digabungkan ke dalam
askokarpus. Ujung hifa dikariotik askokarpus dibagi-bagi menjadi aski. Kariogami
terjadi dalam aski, dan nukleus diploid membelah dengan cara meiosis yang
menghasilkan empat nukleus haploid, masing-masing nukleus haploid ini
membelah secara mitosis sehingga askusnya mengandung nukleus. Dinding sel
berkembang disekitar nukleus untuk membentuk askospora. K etika dewasa, semua
askospora dalam suatu askus disebarkan sekaligus keluar dari ujung askus. Askus
yang pecah menggetarkan dan memecahkan askus lain yang menyebabkan askus
lain melepaskan spora yang jatuh pada lingkungan yang cocok untuk

pertumbuhannya dan akan menjadi miselia haploid baru.*®

47 Campbel, N. A. dkk., Biologi..., h. 192.

48 Campbel, N. A. dkk., Biologi ...., h. 192.



Higa o Mukles

dbariok F_, & ——m
— - x
gl g B T R
Ankogomuam L seksual ¥ .
S - 1
e e T .'_ -
£ ranetber wekaiial e
- P -y nuklew: e Figol (i) L
- = E o - \
¢ Koridia L e dw " J 3
1 & v
g Muklous | .
Hit g =
n P, | Miucia 12
r "'l_':'{'-.- - [liia + )
' - & e v Flifa ;
f ot wkepara ) AR Belcicwsin T F
. ¥ - b | Mk F
= Koridiospura - g -
R prirvad ikl iy = i's
o = - - -
i kol 8 Askesporn = ol =
El -
v res ® L " Miradis
. =

Bmmber Scordink of Eesbsnge 1830

Gambar 2.1 Siklus hidup jamur Ascomycetes*®

Berikut ini terdapat beberapa contoh genus dari kelas Ascomycetes yaitu :

fl-farheﬂa i Aleuria Phallu

Sarcoscypa

Gambar 2.2 Anggota Jamur dari kelas Ascomycetes >

49 Campbel, N. A. dkk., Biologi ...., h. 193.

50 Mushroomexpert.com, diakses padatanggal 22 Agustus 2017, dari situs: hhtp://www.
Mushroomexpert.com/Ascomycetes.html.



2) Basidiomycetes

Basidiomycetes adalah jamur yang dapat dilihat secara kasat mata karena
ukuran basidiokarpnya (tubuh buah) yang besar. Selain tubuh buah yang besar jenis
jamur dengan basidiokarp yang tumbuh dalam aneka bentuk, warna dan ukuran.®*
Kelompok Basidiomycetes merupakan jamur yang alat reproduks seksualnya
berupa basidium. Basidium menghasilkan empat basidiospora yang bertangkai.
Seluruh basidium berkumpul membentuk tubuh buah ( basidiokarp). Secaraumum,
basidiokarp memiliki empat bagian yaitu tangkai basidiokarp (stipes), tudung
(pileus), bongkol (volva), dan bilah (lamella).>?

Karakteristik yang membedakan Basidiomycetes dengan yang lain :

1. Basidiomycetes adalah jamur multiseluler yang hifanya bersekat. Hifa
vegetatifnyaterdapat dalam substrat (tempat hidupnya), misal padakulit
kayu, tanah, dan serasah daun.

2. Jdinan hifa generatif jamur ada yang membentuk tubuh buah dan ada
yang tidak membentuk tubuh buah.

3. Bentuk (tubuh buah) basidiokarp bermacam-macam, misalnya seperti
payung, kuping, atau setengah lingkaran. Basidiokarp ada yang

memiliki batang dan ada yang tidak.

51 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota di Hutan Tropis Daratan
Rendah Sumatera Indonesia (Studi Kasus di Arboretum Fakultas K ehutanan Universitas Lancang
Kuning Pekanbaru), Jurnal Kehutanan, Vol. 11, No. 2, (2016), h. 22.

52 Tetty Setiowati, dkk., Biologi Interaktif Jilid 1,...h. 73.



4. Tudung basidiokarp terdapat lembaran-lembaran (bilah) yang

membentuk basidium yang akan menghasilkan spora.>®

Basidium di dalam basidiokarpus yang berjumlah besar adalah sumber
spora seksual yang disebut basidiospora. Setelah cendawan terbentuk, tudungnya
mendukung dan melindungi area permukaan basidum dikariotik yang luas pada
bilah-bilah cendawan. Selama kariogami, kedua nukleus pada masing-masing
basidium berfus menghasilkan satu nukleus diploid. Nukleus ini kemudian
mengalami meiosis, menghasilkan empat nukleus haploid. Basidium kemudian
menghasilkan empat tonjolandan satu nukleus haploid memasuki masing-masing
tonjolan dan berkembang menjadi basidiospora.>*

Reproduksi Basidiomycetes terjadi secara aseksual maupun seksual.
Reproduksi aseksual akan terjadi dengan cara membentuk spora berupa
konidiospora. Pembentukan spora aseksual sering terjadi pada ujung struktur
khusus yang disebut konidiosfor. Reproduksi seksual Basidiomycetes dilakukan

melalui tiga tahap yaitu, plasmogami, kariogami dan miosis.>

53 Indrawati Ganjar, dkk., Pengenalan Kapang Tropik Umum, (Jakarta: Y ayasan Obor | ndonesi
a, 1999), h. 11- 12.

> Campbell, dkk., Biologi..., h. 215.

%5 Trijosoepomo, Taksonomi..., h. 142,
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Gambar 2.3 Siklus hidup jamur Basidiomycetes >

Berikut ini terdapat beberapa contoh genus dari kelas Basidiomycetes
yaitu :

Macroleopita

Pluerorur

2.4 Anggota Jamur dari kelas Basidiomycetes®

%6 Fiktor Ferdinan, dkk., Biologi, (Y ogyakarta: Visindo Media Persada, 2007), h. 59

57 http://eprints.ung.ac.id/4929/5/2013-1-84205-431408005-bab2-31072013085543. pdf



Dari gambar di atas dapat di simpukan bahwa Basidiomycetes merupakan
golongan fungi yang memiliki anggota lebih dari 25.000 spesies, yang membentuk
tubuh buah berdaging. Tubuh buah umumnya berbentuk payung dan mempunya
akar semu, tangkai, tudung, cincin dan volva. Basidiomycetes merupakan kel ompok
jamur yang perkembangbiaknya paling tinggi diantara kelompok jamur lainnya.®
Saat ini, jamur golongan Basidiomycetes memegang peranan yang cukup penting,
karena digunakan secara luas untuk makanan, kosmetik maupun pengobatan, dan
telah mulai dibudidayakan.>®

Beberapa jenis jamur Basidiomycetes juga hidup bersimbiosis dengan akar
tumbuhan membentuk mikoriza yang berperan dalam membantu pertumbuhan
tanaman. Selain itu, jamur Basidiomycetes merupakan kelompok utama organisme
pendegradasi lignosel ulosa karnamampu menghasilkan enzim-enzim pendegradasi
lignoselulosa seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase, sehingga siklus materi

di alam dapat terus berlangsung.®°

%8 Asmawati Munir, “Identifikasi Jamur Basidiomycetes Di Hutan Kampus Baru Universitas
Haluoleo”, Jurnal Gema Pendidikan, Vol. 22, No. 2, (2015), h. 103.

%9 Fatmah Hiola, “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota Di Kawasan Gunung Bawakaraeng
(Studi Kasus: Kawasan Sekitar Desa Lembanna Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa),
Jurnal Bionature™, Vol. 12, No. 2, (2011), h. 94

% Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur..., h. 22.



Berikut merupakan tabel hubungan karakteristik Jamur kelas Ascomycetes

dan kelas Basidiomycetes sehingga kedua kelas ini di golongkan pada jamur

makroskopis:
Tabel hubungan karakteristik Ascomycetes dan Basidiomycetes
Karakteristik
Kelas Struktur tubuh Reproduksi Reproduksi Contoh
Jenishifa seksual aseksual
Ascomycetes |- Ada yang useluler, |- Peleburan inti Tunas Uniseluler
adayang multiseluler anteridium Pembentukan | - Saccharomycetes
« Jamur  multiseluler dengan  inti konidia (khamir)
hifanya  bercabang askogonium Fragmentasi Multiseluler
membentuk membentuk - Phallus
miselium dan askospora. indusiatus
tersusun kompak (Tudung
menjadi tubuh buah pengantin)
g‘sla('gkoasr?p's - Tuber magnatum
- (Truffel)
Bentuk askokarp
bervarias antaralain,
bentuk botol, bola
dan mangkuk
Basidiomycetes |- Sebagian besar Peleburan hifa |- Spora - Volvariella
multiseluler denagn + dengan hifa vegetatif yang | volvacea
tubuh berukuran - disebut (Jamaur merang)
besar. Membentuk konidia . Auricularia
Hifanya bersekat spora polytricha
melintang,  berinti basidium (Jamur kuping)
satu a_taupun dua (basidiospora) - Amanita
Basidiokarp muscaria
memiliki ~ empat (pada  Kkotoran
bagian yaitu tangkai ternak, beracun)
basidiokarp (stipes), '
tudung (pileus), Pleurotes
bongkol (volva), dan (Jamur tiram)
bilah (lamella). Ganoderma
Bentuk basidiokarp lucidum
bermacam-macam, (untuk obat)

misalnya seperti
payung, kuping, atau
setengah lingkaran.

Bagian bawah
tudung basidiokarp
terdapat lembaran-
lembaran (bilah)
yang  membentuk
basidium yang akan
menghasilkan spora.




b. Karakteristik Jamur Makroskopis

Karakteristik merupakan ciri khas yang secara alamiah melekat pada
sesuatu organisme. Karakteristik Jamur Makroskopis merupakan bentuk morfologi
luar jamur, dilihat dari bentuk tudung, tepi tudung, warna tudung, bentuk tangkai/
tubuh buah, panjang batang, permukaan tubuh buah/ tangkai, ada tidaknya volva,
adatidaknyalamelladan jenis substrat. Selain itu karakteristik morfol oginya, jamur
juga memiliki karakteristik reproduksi, jamur makroskopis bereproduksi dengan
cara seksual dan aseksual. Reproduksi seksual jamur makroskopis dicirikan oleh
adanya peleburan dua inti dengan urutan terjadinya plasmogami, kariogami, dan
meiosis. Sedangkan reproduksi jamur makroskopis secara aseksual dengan cara
fragmentasi dan spora.%! Jamur makroskopis merupakan jamur yang memiliki
tubuh buah yang cukup besar sehingga dapat selalu dilihat secara langsung, tidak
selau berdaging dan tidak selalu dapat dimakan. Jamur Makroskopis memiliki
karakter morfologi meliputi: bentuk tudung, tepi tudung, warna tudung, bentuk
tangkai/ tubuh buah, panjang batang, permukaan tubuh buah/ tangkai, ada tidaknya

volva, dan ada tidaknya lamella dan jenis substrat.®?

51 Welly Darwis, dkk., “Inventarisasi Jamur ...,h. 1-2

62 http://bio.unsoed.ac.id/sites/defaul t/files/B1J008154-5 1, diakses 20 Mel 2016
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Gambar 2.5 Bentuk-bentuk Karakteristik Jamur Makroskopis.®

Jamur yang tampak di permukaan media tumbuh seperti payung. Tubuhnya
terdiri dari bagian tegak yang berfungsi sebagai penyangga tudung serta tudung
yang berbentuk mendatar atau membulat. Bagian tubuh lainnya adalah jaring-jaring
di bawah permukaan media tumbuh berupa miselia yang tersusun dari berkas-
berkas hifa.% Jamur yang paling umum adalah filamen multiseluler dan sel-sel
tunggal (khamir, yeast). Tubuh fungi biasanya membentuk jaringan filamen kecil,
yang disebut hifa (hypha, jamak hyphae). Hifa terdiri dari dinding sel berbentuk
tabung yang mengelilingi membran plasma dan sitoplasma sdl. Hifa fungi
membentuk massa yang saling menjalin, disebut misdium (mycelium, jamak

mycelia), yang menembus zat tempat fungi mencari makanan.®®

8 http://fungibasidiomycota.co.id/2011/06/ciri-ciri-basidiomycota.html, diakses 16 April
2017
6 Achmad, dkk., Panduan Lengkap..., h. 7

8 Campbell, dkk., Biologi Edisi ke Delapan Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 205
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Gambar 2.6 Struktur fungi multiseluler %

Kebanyakan fungi, hifa terbagi menjadi sel-sel oleh dinding pemisah, atau
septa (tunggal, septum). Septa umumnya memiliki pori-pori yang cukup besar
untuk memungkinkan ribosom, mitokondria, dan bahkan nukleus mengalir dari sel
kesdl. Akan tetapi, adabeberapafungi yang tidak memiliki septayang biasadikenal
dengan fungi Koenositik.®’

1) Reproduks Jamur Makroskopis

Jamur makroskopis dapat berkembang biak secarakawin (seksual) dasecara
tidak kawin (aseksual). Reproduksi seksual dicirikan oleh adanya pel eburan duainti
dengan urutan terjadinya plasmogami, kariogami,dan meiosis. Plasmogami
merupakan peleburan protoplasma antara dua sel yang serasi. Selanjutnyainti dari
ke dua sl akan mengalami kariogami. Kariogami merupakan peleburan antara

kedua inti sel yang akan menghasilkan inti diploid (2n). Pada proses meiosis, inti

% Achmad, dkk., Panduan Lenkap Jarmur ..., h. 7

7 Campbell, dkk., Biologi..., h. 205-206



yang telah melebur menjadi inti diploid dan mengalami pembelahan dan intinya
yang diploid tereduksi menjadi haploid (n).%®

Reproduksi aseksual jamur makroskopis lebih sering terjadi karena dapat
terjadi berulang-ulang dalam satu musim. Reproduksi aseksual jamur dengan cara
fragmentasi dan spora. Fragmentasi adalah pembentukan individu baru dari tiap
fragmen atau bagian dari bentuk somatik jamur. Dengan fragmentas setiap potong
hifajamur dapat tumbuh jika dibiakkan pada media yang tepat. Adapun reproduksi
aseksual yang melibatkan spora hanyaterjadi di alam padajamur Basidiomycetes.
Oleh karena itu, reproduks aseksua yang dimanfaatkan dalam pembudidayaan
jamur adalah fragmentasi miselia.®®
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Gambar 2.7 Siklus hidup umum jamur 7
c. Habitat Jamur Makroskopis
Jamur sebagian hidup sebagai saprofit dan parasit. Habitat jamur yang hidup

sebagai saprofit misalnya pada tanah, serasah, pada batang pohon, kayu lapuk, dan

8 Gunawan A.W, Usaha Pembibitan Jamur-..., h. 24.
8 Achmad, dkk., Panduan Lenkap Jamur ..., h. 41.

0 Campbell, dkk., Biologi Edisi ke Delapan Jilid 2..., h. 207



pada sisa-sisa tumbuhan atau hewan. Jamur yang hidup parasit yaitu pada
organisme inangnya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan.”* Umumnya,
Jamur Makroskopis tumbuh di atas kayu lapuk, serasah/tanah, daun, dan kotoran

hewan, serta ada juga yang tumbuh padajamur yang telah membusuk.?

Hasil penelitian oleh Meitini di kawasan Bukit Jimbaran Bali, diperoleh
habitat Jamur Makroskopis tersebut paling banyak pada batang pohon lapuk dan
tanah serasah. Hal ini serupa dengan yang dilaporkan oleh Reid, Pacioni dan
Suhardiman, yang menyatakan bahwa Jamur M akroskopis anggota Basidiomycetes
dan Ascomycetes akan tumbuh subur pada tempat-tempat yang mengandung
sumber karbohidrat, selulosa dan lignin yang terdapat pada timbunan sampah atau

serasah dari daun-daun yang telah gugur atau kayu-kayu yang sudah lapuk.”

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jamur Makroskopis
K eberadaan Jamur Makroskopis dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan
diantaranya: suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya.” K ebanyakan jamur
tumbuh antara 0°C sampai 35°C, tetapi temperatur optimum untuk pertumbuhan

jamur adalah 20-30°C. Jamur sangat cocok hidup di daerah yang teduh, sejuk, dan

L Trijosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada Press, 2005),
h. 142.

72 Budi Utomo, dkk., K eanekaragaman Jamur Makroskopis...,h. 175.

3 Méitini Proborini, Eksplorasi dan Identifikasi Jenis-Jenis Jamur Kelas Basidiomycetes di
Kawasan Bukit Jimbaran Bali, Jurnal Biologi, Vol. 14, No. 2, Desember 2012, h. 46.

™ Astuti Arief, dkk., Isolasi dan Identifikasi Jamur Kayu dari Hutan Pendidikan dan Latihan
Tabo-Tabo Kecamatan Bungoru Kabupaten Pangkep, Jurnal Perenthial, (Makassar: Fakultas
K ehutanan, Universitas Hasanuddin, 2007), Vol. 3, No. 2, h. 50.



lembab seperti yang terdapat pada hutan sekunder karena hutan sekunder
merupakan habitat jamur dengan temperatur 30°C. Beberapa faktor lainnya adalah
kebutuhan sinar matahari tidak langsung, kelembaban udara, suhu dan sirkulasi
udara. Jamur akan tumbuh dan berkembang dengan baik pada suhu 16°C,

kelembapan 97% serta pH optimum antara 5-7,5.”

2. Klasisikas Jamur Makroskopis

Jamur mikroskopis merupakan jamur yang berukuran sangat kecil sehingga
untuk melihat struktur jamur ini secara jelas hanya dapat dilakukan dengan aat
bantu berupa mikroskop.”® Jamur mikroskopis terbagi ke dalam divisi Zygomycetes
dan divisi Deuteromycetes.

a. Zigomycetes

Ciri khas Zygomycetes adalah reproduksi seksual membentuk spora khusus
yaitu zigospora. Kelompok kelas Zygomycetes memiliki tiga jenis hifa, yaitu hifa
yang menjaar dipermukaan substar disebut stolon, hifa yang menembus ke dalam
substrat seperti akar disebut rizoid, dan hifayang menjulang ke atas dan membentuk
sporangium disebut sporangiosfor.”’

Ciri umum Zygomycetes yaitu hidup sebagal saprofit, bersifat heterotrof,
tubuh disusun oleh hifa dan miselium, hifa tidak bersekat, spora dihasilkan oleh

sporangium, dan bereproduks secara aseksual yang dilakukan saat kondis

> Hasanuddin, Jenis Jamur Kayu Makroskopis Sebagai Media..., h. 41.
6 Welly Darwis, dkk., “Determinasi Jamur Lycoperdales..., h 6.

7 Trijosoepomo, Taksonomi Tumbuhan..., h. 115.



lingkungan mendukung dan reproduksi seksual yang dilakukan saat kondisi
lingkungan kurang mendukung.”®

Reproduks Zigomycetesterdiri dari 2 (dua) carayaitu seksual dan aseksual.
Cara reproduksi dengan seksual yaitu secara konjugasi, dimulai dari ujung-ujung
hifa yang berlainan jenis terdiri atas hifa jantan (+) dan betina (-), kedua hifa
tersebut bersifat haploid (n). Apabilakeduahifatersebut mengalami pembengkakan
dan pemanjangan pada ujungnya, maka akan bertemu dan bersatu, selanjutnya akan
melebur sehingga menghasilkan zygot berdinding tebal yang disebut zygospora
(bersifat diploid 2n). sedangkan reproduks secara aseksual terjadi apabila
sporangium telah matang (biasanya berwarna hitam) maka dindingnya robek dan
pecah yang menghasilkan banyak spora, selanjutnya akan keluar dan menyebar
dengan bantuan angin.”

s .B R %
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Gambar 2.8 S|klus Hldup Jamur Zigomymi cet%80

8 Hasanuddin, dkk., Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: Ar Raniry Press, 2014), h. 61-
62.

® Odum, E. P., Dasar-Dasar Ekologi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992), h.
50.

80 Campbell, Biologi..., h. 190
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Gambar 2.9 Anggota Jamur Kelas Zigomymicetes®!

b. Deuteromycetes

Banyak fungi berfilamen sgauh ini tidak diketahui memiliki tahap seksual.
Ahli mikologi (ahli biologi yang mempelgari fungi) biasanya menyebutkan fungi
semacam itu ialah Deuteromycetes. Deuteromycetes (dari kata Yunani Deutero,
kedua, dan mycetes, fungi). Setiap kali tahap seksual ditemukan bagi suatu fungi
yang disebut Deuteromycetes spesies tersebut diklasifikasi ulang ke dalam divis
tertentu, bergantung padatipe struktur seksual yang di bentuk. Selain mencari tahap
seksual yang belum diketahui pada fungi-fungi yang belum diklasifikasikan
semacam Deuteromycetes ahli mikologi sekarang dapat menggunakan teknik-
teknik genetik untuk menentukan status taksonomi suatu fungi.®?

Deuteromycetes disebut juga fungi imperfecti atau jamur tidak sempurna,
karena belum diketahui alat reproduksi seksual. Reproduks aseksual dilakukan

dengan membentuk konidia seperti pada jamur Ascomycetes. Sebagian besar

8L http://endahbintarip.co.id/2012/11/fungi.html, diakses 16 April 2017

82 Campbel, N. A. dkk., Biologi..., h. 208.



anggota Deuteromycetes bersifat merugikan karena merupakan parasit yang dapat

menimbulkan penyakit baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan.®

C. Manfaat dan Kerugian Jamur

1. Manfaat Jamur

Beberapa contoh Jamur yang menguntungkan antara lain sebagai berikut:

a. Jamur Kuping (Auricularia polytricha) merupakan jamur yang dapat
dimakan . jamur ini tumbuh dan hidup dipermukaan kulit kayu mati
yang lembap. Jamur Kuping berkhasiat sebagal obat menurunkan panas
dalam, mengurangi rasa sakit pada kulit akibat luka bakar, mengobati
tekanan darah tinggi dan sebagal penawar racun.

b. Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur yang dapat
dimakan. Jamur ini pada ranting dan kulit kayu yang telah mati. Jamur
Tiram juga mengandung asam folat yang cukup tinggi yang dapat
digunakan dalam penyembuhan penyakit anemia.

c. Jamur payung (Lentinus edodes) merupakan jamur yang dapat dimakan
dan memiliki kandungan gizi terutama protein.®*

d. Aspergillus, Mucor, Penicillium, Rhizhopus, dan Trichoderma dapat
digunakan untuk proses bioremedias (yaitu usaha untuk membersihkan

lingkungan), dapat menguraikan bahan-bahan organik polutan dan

8 grj Pujiyanto, Biologi, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), h. 154.

8 Tetty Setiowati, dkk., Biologi Interaktif Jilid 1..., h. 75.



menjadikan bahan-bahan organik tersebut tidak beracun lagi. Jamur ini
ditemukan di tanah.

e. Saccharomyces cerevisiae merupakan jamur yang digunakan pada
proses pembuatan tapai sertaroti.

f. Penicillium chrysogenum merupakan jamur yang berperan dalam

bidang medis untuk menghasilkan antibiotik.®

2. Kerugian Jamur

Beberapa contoh Jamur yang merugikan antaralain sebagai berikut:

a. Amanita muscaria merupakan jamur beracun yang dapat mematikan.
Jamur ini termasuk kedalam kelas Basidiomycetes.

b. Chladosporiummerupakan jamur dari kelas Deuteromycetes yang dapat
menyebabkan penyakit kulit pada manusia.

c. Claviceps purpurea dari kelas Ascomycetes yang dapat menyebabkan
penyakit pada perbungaan tanaman gandum. Jamur ini membentuk
struktur berwarna ungu yang disebut ergot. Ergot mengandung substansi
yang beracun bagi manusia dan hewan.

d. Collybia aurea merupakan jamur yang ditemukan hidup berkelompok-
kelompok padakayu yang hidup dan kayu yang membusuk. Jamur jenis

ini dapat dimakan tetapi ada juga yang beracun.

8 Srj Pujiyanto, Biologi..., h. 156-157.

8 Deden Abdurrahman, Biologi Kelompok Pertanian, (Jakarta: Grafindo Media Pratama,
2009), h. 83.



e. Marasmius androsaceus merupakan jamur yang ditemui pada ranting
dan daun mati dengan mengaitkan myceliumnya. Jamur jenis ini

termasuk jamur yang tidak dapat dimakan karena mengandung racun.®’

D. Karakteristik Jamur Beracun dan Jamur yang Tidak Beracun

Jamur dalam dunia ilmu pengetahuan merupakan objek studi yang sangat
menarik untuk dipelgjari dan perlu mendapatkan perhatian khusus, karena diketahui
jamur kaya akan manfaat bagi manusia. Beberapa jamur yang dapat dimakan atau
yang tidak beracun bahkan ada yang berkasiat untuk dijadikan obat namun adajuga
yang bersifat racun atau toksin. Untuk menentukan jamur ke dalam kelompok yang
dapat dikonsumsi atau yang tidak beracun dan jamur yang beracun cukup sulit di
lakukan. Salah satu cara untuk menentukannya adalah dengan mengetahui secara
tepat spesies dari jamur tersebut. Jamur beracun biasanya berwarna sangat
mencolok, tidak terdapat gigitan dari organisme lain dan biasanya berbau busuk
karena mengandung senyawa sulfida.®

Jamur yang dapat di konsums atau jamur yang tidak beracun dan jamur
yang beracun dapat ditemukan pada berbagai substrat, antaralain batang tumbuhan,
tempat-tempat yang basah atau yang kaya akan zat organik dan juga dapat

ditemukan pada pohon mati, kotoran ternak, tanah, sampah. Pertumbuhannya di

87 Hasanuddin, Jenis Jamur Kayu Makroskopis Sebagai Media..., h. 46.

8 Welly Darwis, dkk., “Inventarisasi Jamur ...,h. 1-2.



pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain makanan, suhu, dergjat asam basa dan

kelembapan substrat tumbuhnya.®®

E. Kawasan Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Bar at
Menurut UU No 18 Tahun 2004 mengenai Perkebunan serta Buku Konsep
dan Definisi Buku Konsep dan Definisi Pertanian (BPS), Perkebunan adalah segala
kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh
lainnya dalam ekoistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa
tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan
serta mang emen untuk mewujudkan kesgahteraan bagi pelaku usaha perkebunan
dan masyarakat.®®
Perkebunan kelapa sawit merupakan kawasan yang ditanami pohon sawit.
Sawit merupakan tumbuhan industri yang ditanam dan dibudidaya ol eh masyarakat.
K elapa sawit tumbuh di daerah yang bersuhu optimum berkisar antara24°C - 38°C,
sangat cocok untuk pertumbuhan jamur yang tumbuh pada suhu berkisar 20°C -
30°C. Oleh karena itu, kawasan perkebunan kelapa sawit merupakan kawasan yang
banyak ditumbuhi oleh jamur makroskopis karena kawasan perkebunan kelapa
sawit merupakan kawasan yang lembab. Lahan perkebunan kelapa sawit terluas di

Aceh Barat teletak di Kecamatan Meureubo.

8 Suhardiman, P, Jamur Kayu, (PS.Penebar Swadaya. Anggota |KAPI. Seri pertanian-
xv/63/83, 1995), h. 50

% Sri Heriza, dkk., “Keanekaragaman Arthropoda Pada Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat di
Kabupaten Darmasraya, Sumatera Barat”, Jurnal BIODIVERS TAS Indonesia, Vol.2, No. 1,
(2016), h. 120.



Kecamatan Meureubo merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Aceh Barat. Sebagian besar daerah kecamatan Meureubo merupakan
kawasan hutan sekunder yang dimanfaatkan warga untuk dijadikan perkebunan
kelapa sawit. Kelapa sawit menurut masyarakat merupakan tanaman yang dapat
membantu menaikkan perekonomian masyarakat. Selain itu, kawasan perkebunan
kelapa sawit jugaditumbuhi oleh berbagai macam flora salah satunya adalah jamur.
Jamur dapat tumbuh karena habitat yang mendukung, sehingga banyaknya jamur
yang tumbuh di kawasan tersebut dapat diteliti dan dijadikan sumber belgjar.

F. Pemanfaatan Jamur Makroskopis Sebagai Materi Pendukung
Pembelajaran Materi Kingdom Fungi

Hasil penelitian ini dibuat dadam bentuk buku gar (media gar) dan
herbarium basah yang dipakai untuk proses pembelgaran pada materi kingdom
fungi, maka penggunaan hasil belgjar ini akan sangat membantu siswa nantinya
dalam memahami materi tersebut. Kegunaannya dapat membuat siswalebih tertarik

dalam belgjar dan dapat meningkatkan hasil bealgjar.

1. Bahan Ajar Sebagai Pendukung Pembelajaran

Bahan gjar merupakan seperangkat materi substansi pelgjaran yang disusun
secara sistematis menampilkan keutuhan dari kompetensi yang akan dikuasai oleh
siswa dalam kegiatan pembelgjaran. Adanya buku gjar memungkinkan siswa dapat
belgjar secara runtut sehingga menguasai suatu kompetensi secara utuh.
Penyusunan buku agjar pada dasarnya dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
bagian pembukaan, isi, dan bagian penutup. Selain itu ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam menyusun buku gar, antara lain harus disesuaikan dengan



Kompetensi Inti (KI) dab Kompetens Dasar (KD) dan sejumlah materi pokok yag
harus dikuasai oleh siswa, selain itu juga harus memperhatikan aspek kognitif,
afektif, dan aspek psikomotor, menyajikan serangkaian pengalaman belgjar yang
memuat kecakapan hidup (life skil), memuat petunjuk belgjar, adanya ilustrasi,
infformasi  pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja (dapat berupa |lembar
kegiatan), dan evaluasi, dimana setiap komponen tersebut saling berintegrasi satu

samalain.®!

2. Buku Ajar

Buku gar adalah buku yang digunakan sebagai buku pelgjaran dalam
bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam
bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan
sarana-sarana penggjaran yang seras dan mudah dipahami oleh pemakainya

sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran.®?

Buku gjar juga merupakan salah satu sarana keberhasilan salah satu proses
belajar mengagjar. Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit pembelgjaran yang
beris informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku gar yang tersusun secara
sistematis akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi sehingga

mendukung ketercapaian tujuan pembelgjaran. Maka dari itu buku gar harus

%L Elina S. Millah, dkk., “Pengembangan Buku Ajar Materi Bioteknologi Di Kelas XI1 SMA
IPIEMS Surabaya Berorientasi Sains, Teknologi, Lingkungan, dan Masyarakat (SETS)”. Jurnal
BioEdu, Vol. 1, No. 1, (2012), h. 19

92 Suhardjono, dkk., Gagal Ginjal Kronik, Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam, Jilid I, Edisi
ketiga, (Jakarta: FK UI, 2001), h. 128.



disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna, dan
mematuhi aturan penulisan yang berlaku.®® Buku gjar termasuk salah satu buku
pelgjaran, buku pelgjaran yang dimaksud adalah karya tulis yang digunakan guru
dalam proses belgjar mengajar, maka semua karya tulis tersebut termasuk buku
pelgaran. Buku gjar di buat agar dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
mengidentifikasi spesies Jamur Makroskopis agar memudahkan siswa dalam
pencarian karakteristik Jamur Makroskopis. Buku gar juga dapat dijadikan
referensi bagi siswa, guru ataupun bagi mahasiswa calon guru Biologi lainnya
untuk menambah wawasan dan untuk memperluas pemahaman tentang

Karakteristik Jamur Makroskopis.

3. Herbarium Basah

Istilah herbarium digunakan untuk menamal lembaga yang mengelola
koleksi spessimen tumbuhan, mempelgari keanekaragaman spesies tumbuhan
dan kedudukan taksonominya, serta membuat pangkalan datanya secara
komputerisasi.®

Spesimen herbarium basah merupakan tumbuhan atau bagian tumbuhan
yang diawetkan secara basah. Herbarium juga berarti lembaga atau laboratorium
yang merupakan tempat ahli-ahli taksonomi melakukan studi taksonomi tumbuhan

yang sekaligus juga tempat untuk menyimpan koleksi bahan studi yang telah

% Mintowo, Panduan Penulisan Buku Ajar, (Jakarta: Depdikbud, 2003), h. 10.

% Ramadhanil, “Herbarium Celebense (CEB) dan Peranannya dalam Menunjang Penelitian
Taksonomi Tumbuhan di Sulawesi”, Jurnal BIODIVERSITAS, Vol. 5, No. 1, Januari 2004, h. 39.



diawetkan. Pembuatan spesimen herbarium tumbuhan diperlukan beberapa tahap
kerja yaitu di lapangan dan di laboratorium. Kerja di lapangan bertujuan untuk
mengkoleks tumbuhan yang akan dijadikan spesimen herbarium.® Herbarium
basah yang telah diidentifikasi dapat dimanfaatkan oleh siswa di Sekolah SMA
Negeri 1 Meureubo sebagai spesimen atau sampel yang digunakan untuk melihat

dan mengamati morfologi spesies Jamur Makroskopis secara langsung.

BAB |11

%  Syamswisna, “Penggunaan Spesimen Herbarium Tumbuhan Tingkat Tinggi
(Spermatophyta) Sebagai Media Praktikum Morfologi Tumbuhan” (Artikel), Pontianak: Fkip
Universitas Tanjung Pura, 2010, h. 2.



METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode jelgjah (Survey
eksploratif).?® Penentuan titik pengamatan dengan menggunakan purposive
sampling, sehingga lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun. Stasiun 1 kawasan
perkebunan kelapa sawit yang dekat dengan jalan raya, stasiun 2 kawasan
perkebunan kelapa sawit yang dekat dengan pemukiman warga sedangkan stasiun

3 kawasan perkebunan kelapa sawit yang dekat dengan hutan sekunder.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan September 2017 di kawasan Perkebunan
Kelapa Sawit Kecematan Meureubo Aceh Barat. Penelitian ini dilanjutkan di
Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Ar-Raniry.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Pendlitian

% Meitini Proborini, Eksplorasi dan Identifikasi Jenis-Jenis Jamur..., h. 45



C. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Jamur Makroskopis yang

terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat. Sampel

dalam penditian ini yaitu selurun Jamur Makroskopis yang terdapat di titik

pen

gamatan.

D. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam penelitian.

No Nama Alat

Fungs

1
2

w

12
13

Alat Tulis
Kamera Digital

GPS (Globa Position System)

Thermometer tanah dan udara
Meteran

Kertas |abel

Botol sampel

Buku Identifikasi

Cutter

Soil tester

Sarung tangan

Lux meter

Hygrometer

Mencatat data hasil pengamatan.

Untuk memotret objek yang diteliti.

Untuk menentukan titik koordinat dan
Ketinggian di lokasi pengamataan

Untuk mengukur suhu tanah dan udara

Untuk menentukan line transek

Untuk memberi |abel

Untuk menyimpan specimen

Untuk panduan identifikasi hasil pendlitian
Untuk mengambil specimen

Untuk mengukur pH dan kelembapan tanah
Untuk melindungi tangan saat pengambilan

specimen

Untuk mengukur intensitas cahaya

Untuk mengukur kelembapan udara




Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.2. Bahan yang digunakan dalam Penelitian.

No Bahan Fungsi

1 Jamur Makroskopis Untuk sampel penelitian

2 Alkohol 70% Untuk mengawetkan spesimen

E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Persigpan awal
Persiapan tahap awal adalah studi literatur dan pengumpulan informasi dari
masyarakat sekitar daerah penelitian melalui survei, dengan melakukan

pengamatan awal di lapangan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel.

2. Teknik pengambilan sampel di lokas penelitian

Pengambilan sampel pada kawasan Perkebunan Kelapa Sawit, ditentukan 3
stasiun pengamatan yaitu kawasan yang dekat dengan jalan raya, kawasan yang
bersebelahan dengan pemukiman warga, dan kawasan yang berbatasan langsung
dengan hutan sekunder. Satu stasiun ditentukan sebanyak 5 plot berukuran 20 x 20
m? dengan carajelajah.

Jamur yang ditemukan di areal pengamatan, langsung diambil gambarnya
dicatat karakteristiknya, habitat tempat ditemukannya jamur. selanjutnya diukur
faktor lingkunganya dan diambil contoh spesimen. Spesimen dibersihkan dengan
menyemprotkan aquades/ air steril dan kemudian disemprotkan dengan akohol

70%. Setelah itu spesimen diletakkan ke dalam botol kaca yang sudah berisi alkohol



70 % dan diberi label/ tanda sementara pada botol spesimen. Spesies yang belum
diketahui namanya diidentifikas dengan menggunakan buku identifikasi seperti
buku-buku saku hasil penelitian sebelumnya yang terdapat di ruang baca
Pendidikam Biologi dan perbandingan menggunakan website. Identifikasi
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry dengan menggunakan buku identifikasi panduan lengkap jamur karangan
Achmad, dkk. Dokumentasi berupa foto spesimen yang telah ada, kemudian

dilanjutkan dengan membuat Buku Ajar.

F. Parameter Pendlitian
Parameter yang dilihat pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Karakteristik Jamur Makroskopis

2. Jenis Jamur Makroskopis

3. Keadaan fisk lingkungan meliputi suhu udara, kelembapan udara,
kelembapan tanah, intensitas cahaya, pH tanah, ketinggian dan titik

koordinat.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh pendliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan lebih mudah.®” Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah lembar pengamatan. Lembar pengamatan dalam penelitian ini terdiri dari

9 pudji Muljono, Djaali, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta, 2007), hal. 110.



tabel parameter fisik lingkungan dan tabel pengamatan karakteristik Jamur

Makroskopis.

H. AnalissData

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara kualitatif.
Analisis data kualitatif yaitu dengan mencantumkan famili dan nama ilmiah yang
disgikan daam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan karakteristik

masing- masing spesies yang diperoleh dari morfologinya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Karakteristik Jamur Makroskopis yang terdapat di Perkebunan
Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bermacam jenis jamur
makroskopis yang terdapat di perkebunan kel apa sawit Kecamatan Meureubo Aceh
Barat, yang dapat dibedakan berdasarkan habitatnya yaitu: ranting kayu, tanah
lembab, kayu mati, pelepah sawit dan kayu lapuk.

Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan ada yang memiliki
karakteristik yang sama dan ada pula yang berbeda antara habitat satu dengan yang
lainnya. Berikut ini adalah karakteristik jamur makroskopis berdasarkan habitatnya
masing-masing dilihat dari bentuk tudung, warna tudung, permukaan tudung, ada
tidaknya tubuh buah, bentuk tubuh buah, permukaan tubuh buah, bentuk lamella
(Porus), bentuk pelekatan dan diameter jamurnya padatabel 4. 1.

Tabel 4.1. Karakteristik Jamur Makroskopis pada Ranting Kayu

Ada

Bentuk Permukaan Bentuk

Bentuk Warna  Permukaan tidak Bentuk Diameter .
No Tudung Tudung  Tudung* tgltju;? Eﬂgﬁb Eﬂgﬁb (I‘P%Til)f pelekatan* jamur Spesies
1 Payung Coklat Berkerut v Berukuran Halus Teratur Tengah 05cm Mycena
keabu- sama dari cinerella
abuan pangkal
sampai
ujung
2 Payung Coklat Berkerut v Berbentuk Berbutir Teratur Tengah 2cm Marasmius
pinggir obor sangat foetidum
putih dengan halus
rongga
3 Payung Putih Berlekuk v Berukuran Halus Teratur Tepi 3cm Marasmius
sama dari candidus
pangkal
sampai

ujung

Keterangan
v =Ada, (-) = Tidek ada

*|dentifikas karakteristik Jamur Makroskopis berdasarkan buku Elizabeth Moore,
dkk., Fundamentals Of The Fungi, (New Jersey: Printed In The United States Of
America, 1996).



Berdasarkan Tabel 4. 1 menunjukkan bahwakarakteristik jamur makroskopis
yang ditemukan pada habitat ranting kayu dapat dilihat dari bentuk tudung jamur
semua berbentuk payung, warna tudung yang ditemukan pada habitat ini ada yang
berwarna coklat ke abu-abuan, coklat pinggirannya putih dan berwarna putih.
Permukaan tudung ada yang berlekuk dan berkerut, spesies-spesies yang ditemukan
di habitat ranting kayu semuanyamemiliki tubuh buah. Bentuk tubuh buah adayang
berukuran sama dari pangka sampai ujung dan berbentuk obor dengan rongga.
Permukaan tubuh buah yang ditemukan pada ranting kayu ada yang halus dan
berbutir sangat halus, bentuk lamella (porus) yang ditemukan pada habitat ranting
kayu semua bentuk lamella teratur. Bentuk pelekatan ada yang di tengah dan ada
pulayang di tepi, diameter jamur yang ditemukan pada habitat ranting kayu ini dari
diameter 0,5-3 cm. Jamur-jamur yang ditemukan pada habitat ini antara lain dari
spesies Mycena cinerella, Marasmius foetidum, dan Marasmius candidus. Jamur-
jamur yang terdapat pada habitat ranting kayu ini pada umunya semua tidak boleh
dikonsumsi, hal ini disebabkan karena jamur-jamur yang ditemukan pada habitat
kayu ranting ini memiliki racun. Apabila jamur-jamur ini dikonsumsi akan
menyebabkan keracunan bahkan apabiladikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan
akan menyebabkan kematian.

Karakteristik Jamur Makroskopis yang ditemukan di ranting kayu ada yang
berkarakteristik sama dan ada pula yang berkarakteristik berbeda dengan
karakteristik jamur makroskopis yang ditemukan pada tanah |lembab, persamaan
dan perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat padatabel 4. 2.

Tabel 4. 2. Karakteristik Jamur Makroskopis pada Tanah Lembab



Ada Bentuk Permukaan Bentuk

Bentuk Warna  Permukaan tidak Bentuk Diameter .
No Tudung Tudung Tudung* th:ﬁ g:’;ﬁr Et’;ﬁb (I‘P%Til)f pelekatan* jamur Spesies
1 Bulat Putih Halus v Bagian Halus - Tengah 2cm Agaricus
dasar bisporus
membulat
2 Payung Oren Halus v Bagian Bersisik Bercaba Tengah 25¢cm Hygrocybe
kekuning- dasar kasar ng dari conicca
kuningan membulat tepi
3 Payung Putih Berbercak v Meruncing Bersisik Bercaba Tengah 3cm Lepiota
berbercak pada kasar ng ke helveola
coklat bagian tepi
pangkal
dan ujung
4 Payung Coklat Berkerut v Berukuran Halus Teratur Tengah 3cm Marasmius
sama dari torquescens
pangkal
sampai
ujung
5 Payung Coklat Halus v Berukuran Halus Berpori Tengah 15cm Collybia
sama dari acervata
pangkal
sampai

ujung

Keterangan

v' =Ada, (-) = Tidak ada
*|dentifikas karakteristik Jamur Makroskopis berdasarkan buku Elizabeth Moore,
dkk., Fundamentals Of The Fungi, (New Jersey: Printed In The United States Of
America, 1996).

Berdasarkan Tabel 4. 2 menunjukkan bahwa jamur makroskopis yang
ditemukan pada habitat tanah lembab bentuk tudung yang ditemukan ada yang
berbentuk bulat (jika telah dewasa akan mengembang dan berbentuk payung) dan
ada yang berbentuk payung, sedangkan warnatudung yang ditemukan pada habitat
ini yaitu berwarna putih, oranye kekuningan, putih berbercak coklat dan berwarna
coklat. Warna tudung yang ditemukan pada habitat ini sangat lah beragam.
Kemudian, Permukaan tudung jamur makroskopis yang ditemukan pada habitat ini
semua nya berpermukaan halus dan semua spesies memiliki tubuh buah. Akan
tetapi, bentuk tubuh buah nya berbeda beda ada yang berbentuk bagian dasar
membulat, meruncing pada bagian pangkal dan ujung dan berukuran sama dari
pangkal sampai ujung. Permukaan tubuh buah ada yang halus dan ada yang bersisik
kasar, bentuk lamella (Porus) ada yang bercabang dari tepi, bercabang ke tepi,

teratur dan bersilang. Bentuk pelekatan jamur makroskopis yang ditemukan pada



habitat tanah lembab ini semua melekat pada tengah/pusat. Diameter jamur dari
1,5-3 cm. Spesies jamur makroskopis yang ditemukan pada habitat tanah lembab
antara lain, Agaricus bisporus, Hygrocybe conicca, Lepiota helveola, Marasmius
tourquescens dan Collybia acervata.

Berbeda dengan karakteristik jamur yang ditemukan pada habitat ranting
kayu dan tanah lembab, pada kayu mati ditemukan beberapa spesies yang memiliki
karakteristik tertentu, ada yang memiliki karakteristik yang samadan ada pulayang
memiliki karakteristik yang berbeda, berikut karakteristik jamur makroskopis yang
ditemukan pada Kayu mati tertera pada Tabel 4. 3.

Tabel 4. 3. Karakteristik Jamur Makroskopis pada Kayu mati

Ada

Bentuk Permukaan Bentuk

Bentuk Warna Permukaan tidak Bentuk Diameter :
No . Tubuh Tubuh Lamella " - Spesies
Tudung Tudung Tudung th:ﬁ Buah* Buah* (Porusy* pelekatan jamur
1 Parabola Merah Halus v Berukuran Halus Bercaba  Tengah lcm Entoloma
kecil kecoklata, sama dari ng procerum
pinggir pangkal ketepi
putih sampai
ujung
2 Kipas Coklat tua,  Berlekuk - Berpori Tepi 8-9cm Fomes
pinggir annosus
putih
3 Kipas Krem berombak - - - Berpori Tepi 3cm Stereum
bermotif ostrea
4 Payung Putih Bergelom v Meruncing Halus Teratur Tengah 2cm Marasmius
tengah bang pada scorodonius
agak krem bagian

dasar

Keterangan

v’ =Ada (-) = Tidek ada
*|dentifikas karakteristik Jamur Makroskopis berdasarkan buku Elizabeth Moore,
dkk., Fundamentals Of The Fungi, (New Jersey: Printed In The United States Of
America, 1996).

Berdasarkan Tabel 4. 3 menunjukkan bahwa karakteristik jamur makroskopis
yang ditemukan pada habitat kayu mati bentuk tudung jamur makroskopis sangat
beragam ada yang berbentuk parabola kecil, kipas dan payung, kemudian warna
jamur makroskopis yang ditemukan pada kayu mati juga sangat beragam ada yang
berwarna merah kecoklatan pinggir putih, coklat tua pinggir putih, krem bermotif

dan putih ditengah agak krem. Permukaan tudung jamur makroskopis yang



ditemukan pada kayu mati ada yang halus, berlekuk, berombak dan bergelombang.
Tubuh buah jamur makroskopis yang ditemukan pada habitat kayu mati ini ada
yang memiliki tubuh buah dan ada yang tidak memiliki tubuh, jamur makroskopis
yang memiliki tubuh buah bentuknya berukuran sama dari pangka sampai ujung
dan meruncing pada bagian dasar. Permukaan tubuh buah jamur makroskopis yang
ditemukan pada kayu mati yaitu halus, bentuk lamella (Porus) bercabang ke tepi,
berpori dan teratur. Bentuk pelekatan jamur yang berada pada habitat kayu mati di
pusat/tengah dan tepi, sedangkan diameter jamur makroskopis yang ditemukan
pada kayu mati dari 1cm-9cm. Spesies jamur makroskopis yang ditemukan pada
habitat kayu lapuk yaitu, Entoloma procerum, Fomes annosus, Stereum ostrea dan
Marasmius scorodonius. Umumnya jamur yang ditemukan pada kayu mati
merupakan jamur pengurai. Jamur-jamur tersebut dapat mengubah kayu mati

menjadi kayu lapuk, hal ini sangat.

Selain jamur makroskopis ditemukan pada ranting kayu, tanah lembab, kayu
mati, jamur makroskopis juga tumbuh di pelepah sawit hidup atau pun pelepah
sawit yang telah mati, tertera pada Tabel 4. 4.

Tabel 4. 4. Karakeristik Jamur Makroskopis pada Pelepah Sawit



Ada

Bentuk Warna  Permukaan tidak Bentuk Permukaan Bentuk Bentuk Diameter .
No Tudung Tudung Tudung*  tubuh Tubuh Tubuh Lamella pelekatan* jamur Spesies
buah Buah* Buah* (Porus)*
1 Seperti Kuning Halus v Ukuran Halus Esentrik 0,5¢cm Dacryopinax
spatula pangkal spathularia
sampai
ujung sama
2 Seperti Krem Berbulu - Beralur Esentrik  0,5-4cm  Schizophyllum
bunga sangat rapat sp
3 Seperti Putih Halus v Berukuran Halus Teratur Esentrik 2-3cm Marasmius
bunga sama dari marasoniellas
dan pangkal
kipas sampai
ujung
4 Kipas Coklat tua  Berlekuk - Berpori Tepi 4-7cm  Heterobasidion
pinggir annosum
putih
5 Payung Putih Halus v Berbentuk Halus Teratur Tengah 4cm Pleurotus
obor pulmonarius
dengan
rongga
6 Kipas Oren ke Berlekuk - Berpori Tepi 3cm Pycnoporus
merahan coccineus
7 Kipas Oren ke Berlekuk Berpori Tepi 5cm Pycnoporus
kuningan sanguineus
8 Kipas Krem Berlekuk Berpori Tepi 3-4cm Trametes
garis- elegans
garis
coklat
9 Seperti Coklat tua Halus v Berukuran Halus Esentrik 3cm Microporus sp
bunga sama dari
pangkal
sampai
ujung
10 Payung Kuning Berbulu v Berukuran Halus Bersilang  Tengah 25¢cm Polyporus
kecoklata sangat halus sama dari tuberaster
n pangkal
sampai
ujung
11 Kipas Putih Halus Berbentuk Halus Teratur Esentrik 2-3cm Pleurotus
obor ostreatus
dengan
rongga
12 Kipas Abu-abu Berbulu - Teratur Esentrik 1-2cm  Schizophyllum
sangat rapat commune
13 Kipas Putih Halus v Berukuran Halus Teratur  Eksentrik 3cm Crepidotus sp
sama dari
pangkal
sampai
ujung
K eterangan

v =Ada, (-) = Tidak ada

*|dentifikas karakteristik Jamur Makroskopis berdasarkan buku Elizabeth Moore,
dkk., Fundamentals Of The Fungi, (New Jersey: Printed In The United States Of
America, 1996).

Berdasarkan Tabel 4. 4 menunjukkan bahwa bentuk tudung yang ditemukan

pada habitat pelepah sawit sangatlah beragam bentuknya,dari yang berbentuk

seperti spatula, kipas, payung bahkan ada yang bentuk tudungnya mirip seperti

bunga. Selain bentuk tudung yang beragam, warna tudung yang ditemukan pada

habitat pelepah sawit ini juga sangat beragam, ada yang berwarna kuning cerah,



krem, putih, coklat tuapinggir putih, oren kemerahan, oren kekuningan, krem garis-
garis coklat, coklat tua, kuning kecoklatan dan abu-abu. Permukaan tudung jamur
makroskopis ada yang halus, berbulu sangat rapat, berlekuk dan berbulu sangat
halus. Tubuh buah jamur makroskopis yang ditemukan pada habitat pel epah sawit
ini ada yang memiliki tubuh buah dan ada pula yang tidak memiliki tubuh buah.
Jamur makroskopis yang memiliki tubuh buah, tubuh buahnya berbentuk antaralain
berukuran sama dari pangka sampa ujung dan berbentuk obor dengan rongga.
Permukaan tubuh buah jamur makroskopis yang ditemukan pada habitat pelepah
sawit semuanya halus. Bentuk lamella (Porus) jamur makroskopis ada yang
beralur, teratur, berpori dan bersilang. Bentuk pelekatan esentrik dan di tepi.
Diameter jamur makroskopis mulai dari 0,5-7 cm. Spesiesjamur makroskopis yang
ditemukan pada habitat pelepah sawit ini yaitu, Dacryopinax spathularia,
Schizophyllum sp, Marasmius marasoni€llas, Heterobasidion annosum, Pleurotus
pulmonarius, Pycnoporus coccineus, Pycnoporus sanguineus, Trametes elegans,
Microporus sp, Polyporus tuberaster, Pleurotus ostreatus, Schizophyllum
commune dan Crepidotus sp.

Jamur makroskopis juga ditemukan pada kayu yang telah lapuk, karena
salah satu fungsi dari jamur adalah menjadi dekomposer bagi organisme lain.
Berikut karakteristik jamur yang ditemukan pada habitat kayu lapuk pada Tabel 4.
5.

Tabel 4. 5. Karakteristik Jamur Makroskopis pada Kayu lapuk

Ada

Bentuk Permukaan Bentuk

Bentuk Warna  Permukaan tidak Bentuk Diameter

No . Tubuh Tubuh Lamella " ] Spesies
Tudung Tudung  Tudung tgggﬁ Buah* Buah* (Porusy* pelekatan jamur
1 Seperti Coklat Halus - - - - Tepi 3cm Auricularia
daun pekat polytricha
telinga
2 Kipas Coklat  Berlekuk - - - Berpori Tepi 5-7cm Earliella

tua scabrosa



pinggira

n putih
3 Kipas Coklat Berbulu Meruncing Halus Teratur Esentrik 4cm Polyporus
muda  sangat rapat pada leptochepalus
pangkal
4 Tidak Putih Berlekuk - Tepi 10-15cm  Rigidoporus
beratura undatus
n
5 Kipas Coklat  berbercak Berpori Tepi 3-8cm Ganoderma
kehitam applanatum
an
pinggir
putih
6 Kipas Coklat Berbulu Berpori Tepi 3-5cm Mensularia
muda  sangat rapat radiata
7 Kipas Coklat Kasar Berpori Tepi 3-5cm Fomes sp
kehitam
an
pinggir
putih
8 Payung Krem Bersisik Meruncing Bersisik Teratur Tengah 2-5cm Lentinus
kecoklat kasar pada bagian kasar triginus
an dasar
9 Payung Merah Berbulu Bagian Berbutir Bercaba  Esentrik 2-3cm Lentinus
muda panjang dasar sangat ng ke strigosus
membulat halus tepi
10 Payung Putih Berbutir Berukuran Halus Teratur Tengah 2cm Marasmius
berberca halus sama dari elegans
k coklat pangkal
sampai
ujung
11 Kipas Putih Berbutir - Berpori Tepi 12cm Postia stiptica
kasar
12 Kipas Krem berlekuk Berpori Tepi 3cm Trametes
pubescens
13 Kipas Coklat Berbulu Berpori Tepi 8cm Trametes
muda panjang versicolor
14 Kipas Putih Berlekuk Berpori Tepi 16 cm Grifola
frondosa
15 Payung Putih Halus Berbentuk Bersisik Teratur  Eksentrik 5cm Lentinus sp
tepi kecoklat obor kasar
berlekuk an dengan
rongga

Sumber: Hasil Pendlitian 2017

K eterangan

v =Ada, (-) = Tidak ada

*|dentifikas karakteristik Jamur Makroskopis berdasarkan buku Elizabeth Moore,
dkk., Fundamentals Of The Fungi, (New Jersey: Printed In The United States Of
America, 1996).

Berdasarkan Tabel 4. 5 menunjukkan bahwa pada habitat kayu |apuk spesies

jamur makroskopis lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan habitat lainnya.

Karakteristik yang dapat dilihat yaitu bentuk tudung, bentuk tudung yang

ditemukan pada habitat ini sangat beragam, ada yang berbentuk seperti daun

telinga, kipas, payung, payung tepi berlekuk dan ada juga yang tidak beraturan.

Selain bentuk yang sangat beragam ditemukan pada jamur yang berhabitat di kayu

lapuk, warna tudung juga sangat beragam ada yang berwarna coklat pekat, coklat



tuapinggiran putih, coklat muda, putih, coklat kehitaman pinggir putih, krem, krem
kecoklatan, merah muda dan putih berbercak coklat. Jamur makroskopis pada
habitat kayu lapuk ada yang memiliki tubuh buah dan ada pula yang tidak memiliki
tubuh buah. Jamur makroskopis yang memiliki tubuh buah memiliki bentuk tubuh
buah antara lain seperti, bentuknya meruncing pada pangkal, meruncing pada
bagian dasar, bagian dasar membulat, berukuran sama dari pangkal sampai ujung
dan berbentuk obor dengan rongga. Permukaan tubuh buah ada yang halus, bersisik
kasar dan berbutir sangat halus.

Bentuk lamella (Porus) jamur yang ditemukan pada habitat ini ada yang
berpori, teratur dan bercabang ke tepi. Kemudian, bentuk pelekatan dari jamur
makroskopis yang ditemukan pada habitat ini ada yang di tepi dan esentrik.
Diameter jamur makroskopis yang di temukan sangatlah beragam, dari yang
berukuran 2 cm hingga 15 cm. Spesies-spesies yang ditemukan pada habitat ini
idlah spesies yang paling besar yang ditemukan dibandingkan dengan habitat-
habitat lainnyayang ada di perkebunan kelapa sawit K ecamatan Meureubo. Spesies
yang ditemukan pada habitat kayu lapuk ini antara lain ialah Auricula polytricha,
Earliella scabrosa, Polyporus leptochepalus, Rigidoporus undatus, Ganoderma
applanatum, Mensularia radiata, Fomes sp, Lentinus triginus, Lentinus strigosus,
Marasmius elegans, Postia stiptica, Trametes pubescens, Trametes vercicolor,
Grifola frondosa, dan Lentinus sp.

Karakteristik jamur makroskopis yang terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat dilihat dari beberapa karakteristik seperti:

bentuk-bentuk jamur makroskopis yang ditemukan yaitu berbentuk bulat, seperti



daun telinga, seperti spatula, kipas, parabola kecil, payung, seperti bunga bahkan
ada yang bentuknyatidak beraturan. Bentuk tudung jamur makroskopis yang paling
dominan pada kawasan tersebut yaitu bentuk kipas sebanyak 19 spesies dengan
presentase (47,5%), bentuk payung sebanyak 18 spesies dengan presentase (35%),
sedangkan bentuk bulat, seperti daun telinga dan berbentuk spatula masing-masing
sebanyak sebanyak 1 spesies dengan presentase (2,5%). Warna tudung jamur
makroskopis yang ditemukan di perkebunan kelapa sawit kecamatan meureubo
antara lain berwarna putih, coklat pekat, coklat tua pinggiran putih, coklat, krem,
coklat kehitaman pinggiran putih, oren, merah muda, oren kemerahan, coklat muda,
coklat keabu-abuan, kuning kecoklatan dan abu-abu. Warna tudung jamur yang
paling dominan ditemukan di kawasan tersebut yaitu berwarna coklat sebanyak 20
spesies dengan presentase (50%) dan 20 spesies lainnya dengan presentase (50%)
terdiri dari warna putih, krem, merah muda, dan oren kemerahan.

Permukaan tudung jamur makroskopis terdiri dari tipe halus, berlekuk,
bersisik kasar, berbulu panjang, berbercak, berbutir halus, berkerut, berbulu sangat
rapat, dan berbutir kasar. Permukaan tudung yang paling dominan ditemukan pada
kawasan perkebunan kel apa sawit tersebut yaitu permukaan tudung jamur tipe halus
sebanyak 12 spesies dengan presentase (30%), permukaan tudung berlekuk
sebanyak 8 spesies dengan presentase (20%), permukaan tudung berbulu sangat
rapat sebanyak 5 spesies dengan presentase (12,5%), dan selebihnya dengan
presentase (37%) nya terdiri dari permukaan bersisik kasar, berbulu panjang,
berbercak, berbutir halus, dan berbutir sangat kasar. Bentuk tubuh buah jamur

makroskopis terdiri dari tipe bagian dasar membulat, ukuran pangkal sampai ujung



sama, meruncing pada bagian dasar, meruncing pada bagian pangkal dan ujung,
membentuk obor dengan rongga, dan meruncing pada bagian pangka. Umumnya
jamur makroskopis yang ditemukan di kawasan perkebunan kelapa sawit bentuk
tudung yang mirip kipas, maka bentuk tudung yang seperti itu tidak memiliki tubuh
buah. Jadi, yang tidak memiliki tubuh buah sangat dominan pada kawasan tersebut
yaitu 20 spesies dengan presentase (50%) dari keseluruhan, bentuk tubuh buah yang
bagian pangkal sampai ujungnya samabesar sebanyak 11 spesies dengan presentase
(27,5%), bentuk tudung membentuk obor dengan rongga sebanyak 4 spesies dengan
presentase (10%), sedangkan selebihnya sebanyak 5 spesies dengan presentase
(12,5%) nya terdiri dari bagian dasar membulat, meruncing pada bagian dasar,
meruncing pada bagian pangkal dan ujung, ukuran pangkal sampai ujung sama, dan
meruncing pada bagian pangkal.

Permukaan tubuh buah jamur makroskopis terdiri dari tipe bersisik kasar,
halus, berbutir kasar, dan berbutir sangat halus. Permukaan tubuh buah yang paling
dominan ditemukan pada perkebunan kelapa sawit yaitu permukaan tubuh buah
halus yaitu sebanyak 29 spesies dengan presentase (71,4%). Sedangkan 11 spesies
lainnya dengan presentase (27,5%) permukaan tubuhnya terdiri dari tipe bersisik
kasar, berbutir kasar, dan berbutir halus. Bentuk lamella (Porus) pada jamur
makroskopis yang ditemukan yaitu berpori, bercabang ke tepi, tertata/teratur,
bercabang dari tepi, dan bersilang. Bentuk lamella (Porus) yang paling dominan
yang ditemukan pada kawasan perkebunan kelapa sawit yaitu bentuk lamella
(Porus) berpori sebanyak 15 spesies (37,5%), bentuk lamella (Porus) teratur/tertata

sebanyak 13 spesies dengan presentase (32,5%), sedangkan 12 spesies lainnya



dengan presentase (30%) terdiri dari bentuk lamella (Porus) bercabang ketepi,
bercabang dari tepi, dan bersilang. Bentuk pelekatan terdiri dari pelekatan tengah,
tepi, dan esentrik. Bentuk pelekatan jamur makroskopis yang paling dominan pada
jamur yang terdapat di perkebunan kelapa sawit tersebut adalah pelekatan tepi
sebanyak 20 spesies dengan presentase (50%), sedangkan 20 spesies lainnya
dengan presentase (50%) lain terdiri dari pelekatan tengah dan pel ekatan eksentrik.

Habitat jamur mikroskopis juga beragam diantaranya ada yang tumbuh pada
kayu lapuk, kayu mati, tanah lembab, pelepah sawit, dan ranting kayu. Habitat
jamur makrokopis yang paling dominan pada kawasan perkebunan kelapa sawit
tersebut yaitu pada habitat ranting sebanyak 3 spesies dengan presentase (7,5%),
pada tanah lembab sebanyak 5 spesies dengan presentase (12,5%), pada kayu mati
sebanyak 4 spesies dengan presentase (10%), pada kayu lapuk sebanyak 15 spesies
dengan presentase (37,5%) dan pada habitat pelepah sawit sebanyak 13 spesies

dengan presentase (32,5%).

2. Jenisjamur Makroskopisyangterdapat di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh jenis-jenisjamur yang
terdapat di Perkebunan K elapa Sawit K ecamatan Meureubo Aceh Barat. Berikut ini
Diagram Presentase yang menunjukkan jumlah spesies jamur makroskopis

berdasarkan Ordo:



B Ordo Agaricales

@ Ordo Polyporaes

2% 3% 3% 5%

o

B Ordo Auriculariales
B Ordo Dacrymychatales
B Ordo Hymenochatales

0OOrdo Russulales

Gambar 4. 1 Diagram Presentase Jumlah Spesies Jamur Makroskopis
Berdasarkan Ordo

Jumlah spesiesjamur makroskopis terbanyak terdapat pada Ordo Polyporal es
sebanyak 18 spesies jamur, sedangkan spesies paling sedikit terdapat pada Ordo
Auriculariales sebanyak 1 spesies, Ordo Dacrymychatales sebanyak 1 spesies, dan
Ordo Hymenochatales sebanyak 1 spesies. Jumlah spesies pada Ordo Agaricales
sebanyak 17 spesies dan pada ordo Russulales sebanyak 2 spesies. Hasi| persentase
spesies jamur makroskopis adalah Ordo Polyporales (44%), Ordo Agariales (42%),
Ordo Russulales (5%), Ordo Auriculariales (3%), Ordo Dacrymychatales (3%), dan
Ordo Hymenochatal es (3%).

Jamur makroskopis selain dapat dilihat berdasarkan presentase jumlah
spesies berdasarkan Ordo, dapat pula dilihat berdasarkan jumlah spesies
berdasarkan familia. Adapun jumlah spesies jamur makroskopis berdasarkan

familia dapat dlihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Diagram Jumlah Spesies Jamur M akroskopis
Berdasarkan Familia

Jumlah spesies jamur makroskopis terbanyak terdapat pada Familia
Polyporaceae sebanyak 14 spesiesjamur, sedangkan spesies paling sedikit terdapat
pada Familia Entolomataceae, Inocybaceae, Mycenaceae, Ganodermataceae,
Meripilaceae, Auriculariaceae, Bandarzewiaceaa, Stereaceae, Dacrymycetaceae,
dan Hymenochataceae masing-masing sebanyak 1 spesies. Jumlah spesies pada
Familia Agaricaceae sebanyak 4 spesies, Familia Marasmiaceae sebanyak 6 spesies
dan pada Familia Pleurotaceae, Tricholomataceae, dan Fomitopsidaceae masing-
masing sebanyak 2 spesies. Berdasarkan diagram jumlah spesies jamur
makroskopis yang terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo
Aceh Barat yang di peroleh 40 spesies maka di peroleh presentase familia dapat
sebagai berikut: Familia Polyporaceae sebanyak 14 spesies dengan presentase

(35%), Familia Marasmiaceae sebanyak 6 spesies dengan presentase (15%),



Familia Agaricales sebanyak 4 spesies dengan presentase (10%), Familia
Pleurotaceae, Tricholomataceae, dan Fomitopsi daceae masing-masing sebanyak 2
spesies dengan presentase (5%), dan Familia Entolomataceae, Inocybaceae,
Mycenaceae, Ganodermataceae, Meripilaceae, Auriculariaceae, Bandarzewiaceaa,
Stereaceae, Dacrymycetaceae, dan Hymenochataceae masing-masing sebanyak 1
spesies dengan presentase (2,5%).

Spesies-spesies jamur makroskopis tersebut ditemukan pada stasiun yang
berbeda-beda. Ada 3 stasiun yaitu, stasiun 1 dekat dengan jalan raya, stasiun 2 dekat
dengan pemukiman warga dan stasiun 3 dekat dengan hutan. Masing-masing
stasiun tersebt dibagi menjadi 5 titik pengamatan. Jenis-jenis jamur makroskopis
yang ditemukan sebagian hanya tumbuh pada stasiun tertentu sgja, akan tetapi ada
beberapa jenis jamur makroskopis yang tumbuh hampir di setiap stasiunnya. Jenis-
jenis jamur makroskopis yang tumbuh di kawasan Perkebunan Kelapa sawit

K ecamatan Meureubo tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 6 Jenis-jenis Jamur Makroskopis di Perkebunan Kelapa Sawit K ecamatan
Meureubo Aceh Barat

Ordo Familia Spesies Stesiun - Stesun - Stasiun

1 2 3
Agaricales Agaricaceae Agaricus bisporus - v -
Agaricaceae Lepiota helveola - v -
Agaricaceae Schizophyllum commune 4 v 4
Agaricaceae Schizophyllum sp - v -
Entolomataceae Entoloma procerum 4 -
Inocybaceae Crepidotus sp v
Marasmiaceae Marasmius scorodonius v -
Marasmiaceae Marasmius candidus 4 4



M arasmiaceae

Marasmius elegans

AN

Marasmiaceae Marasmius marasoniellas - -
Marasmiaceae Marasmius torquescens - - v
Marasmiaceae Marasmius foetidum - v -
Mycenaceae Mycena cinerella - v -
Pleurotaceae Pleurotus ostreatus - - v
Pleurotaceae Pleurotus pulmonarius - v 4
Tricholomataceae  Collybia acervata - v -
Tricholomataceae  Hygrocybe conica - v 4

Polyporales Polyporaceae Earliella scabrosa v - v
Polyporaceae Fomes annosus v - -
Polyporaceae Fomes sp v - -
Polyporaceae Lentinus strigosus v - -
Polyporaceae Lentinus triginus v - -
Polyporaceae Lentinus sp - v -
Polyporaceae Microporus sp - v -
Polyporaceae Polyporus leptochepal us - - 4
Polyporaceae Polyporus tuberaster - v 4
Polyporaceae Pycnopor us coccineus - v -
Polyporaceae Pycnopor us sanguineus 4 v 4
Polyporaceae Trametes elegans - v -
Polyporaceae Trametes pubescens - v -
Polyporaceae Trametes versicolor v - -
Fomitopsidaceae  Grifola frondosa - -
Fomitopsidaceae ~ Postia stiptica v - -
Ganodermataceae  Ganoderma applanatum 4 - 4
Meripilaceae Rigidoporus undatus - v 4

Auriculariales  Auriculariaceae Auricularia auricula v - -

Russulales Bondarzewiaceae  Heterobasidion annosum - v -
Stereaceae Stereum ostrea - v -

Dacrymyceta  Dacrymycetaceae  Dacryopinax spathularia v v -

es

Hymenochaet Hymenochataceae Mensularia radiata v - -

ales

Sumber: Hasil pendlitian 2017
Keterangan:
v' = ditemukan Jamur
- =tidak ditemukan Jamur

Berdasarkan Tabel 4. 6 menunjukkan bahwa jenis Jamur Makroskopis yang
ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat adalah
40 spesies, yang terdiri dari 16 familia. Masing-masing spesiesterdiri dari 4 spesies
dari familia Agaricaceae, 1 spesies dari familia Entolomataceae, 1 spesies dari
familia Inocybaceae, 6 spesies dari familia Marasmiaceae, 1 spesies dari familia

Mycenaceae, 2, spesies dari familia Pleurotaceae, 2 spesies dari familia



Tricholomataceae, 14 spesies dari familia Polyporaceae, 2 spesies dari familia
Fomitopsidaceae, 1 spesies dari familia Ganodermataceae, 1 spesies dari familia
Meripilaceae, 1 spesies dari familia Stereaceae, 1 spesies dari familia
Auriculariaceae, 1 spesies dari familia Dacrymycetaceae, dan 1 spesies dari familia
Hymenochataceae.

Jamur makroskopis yang tumbuh di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan
Meureubo tidak lepas dari faktor fisik lingkungan yang mendukung di kawasan
tersebut. Faktor fisikk dan lingkungan yang di ukur pada kawasan Perkebunan
Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat berbeda-beda, hal ini dapat dilihat
dari beragamnya jenis jamur makroskopis yang ditemukan di kawasan perkebunan
kelapa sawit tersebut. Terdapat 3 stasiun penelitian dengan ketinggian yang
berbeda, stasiun 1 dekat dengan jalan raya, stasiun 2 dekat dengan pemukiman
warga dan stasiun 3 dekat dengan hutan sekunder. Masing-masing stasiun memiliki
5 titik lokasi pendlitian. Berikut tabel Faktor fisik lingkungan dari masing-masing

stasiun:

Tabel 4. 7 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 1 di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat

Kelembapan Suhu  Intensitas

Udara tanah Udara Cahaya PH Ketinggian  Koordinat

Titik Nama Spesies

1 Schizophyllum

commune 74% 5% 319°C 050Cd 6,22 543 m

Pycnoporus . N

sanguineus 74% 5% 31,9°C 050Cd 6,2 543 m 04'11°23.32
E

Fomes sp 74% 5% 319°C 050Cd 62  543m 092°1§'29-5

2 Entoloma
procerum 75% 6% 31,70C 0,50 Cd 6,4 543 m



Marasmius

elegans 75% 6% 31,70C 0,50 Cd 6,4 543 m
Mensularia

radiata 75% 6% 31,7C 050Cd 64 543 m
Schizophyllum

commune 75% 6% 3,7C 050Cd 64 543 m

3 Lentinus

strigosus 74% 6% 31,5C 050Cd 6,6 543 m
Pycnoporus

sanguineus 74% 6% 31,5C 050Cd 6,6 543 m

4 Dacryopinax
spathu|aria 74% 5% 31,9°C 0,50 Cd 6,2 543 m

Postia stiptica 74% 5% 31,9°C 050Cd 62  543m

5 Earliella . N
scabrosa 75% 5% 31,22C 050Cd 6,6 543 m 04°11723.32
i E
Schizophyllum L=
commune 75% 5% 3L,2°C 050Cd 6,6 543 m 092 lj 29.5

Lentinustriginus 7505 505  31,2°C 050Cd 66  543m

Auricularia

po|y[richa 75% 5% 31,2°C 0,50Cd 6,6 543 m
Trametes

versicolor 75% 5% 31,2°C 0,50 Cd 6,6 543 m

Sumber hasil penelitian : 2017
Berdasarkan Tabel 4. 7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 1 titik 1 dengan

ketinggian 543 m dari permukaan laut, dengan titik koordinat N 04°11°23.32 dan E
092°12729.54, suhu udara 31,9°C, kelembapan udara 74%, intensitas cahaya 0,50
Cd, pH tanah 6,2 dan kelembapan tanah 5%. Pada titik ini ditemukan 3 spesies
jamur dari Ordo Agaricales dan Ordo Polyporaes, masing-masing terdiri dari 1
spesies dari ordo Agaricales, dan 2 spesies dari ordo Polyporales.

Stasiun 1 titik 2 dengan ketinggian 543 m dari permukaan laut, dengan titik
koordinat N 04°11°23.32 dan E 092°12°29.54, suhu udara 31,7°C, kelembapan
udara 75%, intensitas cahaya 0,50 Cd, pH tanah 6,4 dan kelembapan tanah 6%.

Padatitik ini ditemukan 4 spesiesjamur dari ordo Agaricales dan Hymenochaetales,



masing-masing terdiri dari 3 spesies dari Ordo Agaricales dan 1 spesies dari Ordo
Hymenochaetales. Stasiun 1 titik 3 dengan ketinggian 543 m dari permukaan laut,
dengan titik koordinat N 04°11°23.32 dan E 092°12°29.54, dengan suhu udara
31,5°C, kelembapan udara 74%, intensitas cahaya 0,50 Cd, pH tanah 6,6 dan
kelembapan tanah 6%. Pada titik ini ditemukan 2 spesies dari Ordo Polyporales.
Stasiun 1 titik 4 dengan ketinggian 543 m dari permukaan laut, dengan titik
koordinat N 04°11°23.32 dan E 092°12°29.54, suhu udara 31,9°C, kelembapan
udara 74%, intensitas cahaya 0,50 Cd, pH tanah 6,2 dan kelembapan tanah 5%.
Pada titik ini ditemukan 2 spesies, 1 spesies dari Ordo Fomitopsidaceae dan 1
spesies dari Ordo Dacrymycetales. Stasiun 1 titik 5 dengan ketinggian 543 m dari
permukaan laut, dengan titik koordinat N 04°11°23.32 dan E 092°12°29.54, suhu
udara31,2°C , kelembapan udara 75%, intensitas cahaya 0,50 Cd, pH tanah 6,2 dan
kelembapan tanah 5%. Pada titik ini ditemukan 5 spesies dari Ordo Polyporales,
Agaricales dan Auriculariales, masing-masing terdiri dari 1 spesies dari Ordo
Agaricales dan 3 spesies lainnya dari Ordo Polyporales dan 1 Spesies dari Ordo

Auriculariales.

Tabel 4. 8 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 2 di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat

. . Kelembapan Suhu  Intensitas Ketinggi ,
Titik Nama Spesies Udara  Tanah Udara  Cahaya pH an Koordinat
1 Agaricus
bisporus 77% 6% 309°C 074Cd 68 503m
; N
Lepiotahelveola 7705 696  30,9°C  074Cd 68  503mM  gse11v03.02
Schizophyllum E
commune 7% 6% 309°C 0,74Cd 68 503 m 092°12729.2
9

Marasmius
marasoniellas 7% 6% 30,9°C 0,74Cd 6,8 503 m



Rigidoporus

undatus 77% 6% 309°C 074Cd 68 503 m
2 Collybia
acervata 76% 6% 30,3°C 0,74Cd 58 503 m
Marasmius
candidus 76% 6% 30,3°C 0,74Cd 58 503 m
Marasmius i N
foetidum 76% 6% 30,3C 0,74Cd 58 503 m 04°11723.02
; E
Schizophyllum on s
commune 76% 6% 303C 074cd 58 503m 092 192 29.2
Mycena
cinerella 76% 6% 30,3’C 0,74Cd 58 503 m
Polyporus
tuberaster 76% 6% 30,3’C 0,74Cd 58 503 m
3 Pleurotus
pul monarius 7% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m
Hygrocybe
conicca 7% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m N
04°11°23.02
Schizophyllum . E
commune 7% 6% 30,8C 0,74Cd 6,6 503 m 092°12729 2
Dacryopinax 9
spathularia 7% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m
Grifolafrondosa 7705 6%  308°C 074cd 66 503m
Crepidotussp 7709 6%  308C 074Cd 66 503m
. esies Kelembapan Suhu  Intensitas Ketinggi ,
Titik Sp pH Koordinat
Udara  Tanah Udara  Cahaya an
4 Schizophyllum
commune 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m
Pleurotus
pulmonarius 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m N
04°11°23.02
Pycnoporus . E
coccineus 75% 6% 30,8C 0,74Cd 6,0 503 m 092°12729 2
Pycnoporus 9
sanguineus 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m
Microporus sp 75% 6%  308C 074Cd 60 503m



Trametes

elegans 75% 6% 308°C 0,74Cd 6,0 503 m

Trametes

pubescens 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Lentinus sp 75% 6%  308C 074Cd 60 503m

Heterobasidion

annosum 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Schizophyllum

p 75% 6% 308°C 0,74Cd 6,0 503 m

5 Pycnoporus

sangui neus 73% 6% 30,1°C 0,74Cd 6,4 503 m

Schizophyllum . N

commune 73% 6% 30,1°C 074Cd 64 503m  0411°23.02
E

Polyporus 092°12729.2

tuberaster 73% 6% 30,1°C 0,74Cd 64 503 m 9

Sereum ostrea 73% 6%  301°C 074Cd 64 503m

Marasmius
foetidum 73% 6%  301°C 074Cd 64 503m
Sumber hasil penelitian : 2017

Berdasarkan tabel 4. 8 dapat dilihat bahwa faktor fisik lingkungan pada
stasiun 2 titik 1 dengan ketinggian 503 m dari permukaan laut, dengan titik
koordinat N 04°11°23.02 dan E 092°12°29.29, suhu udara 30,9°C, kelembapan
Udara 77%, intensitas cahaya 0,72 Cd, pH 6,8, dan kelembapan tanah 6%. Pada
titik ini di temukan 5 jenis jamur, masing-masing terdiri dari 4 spesies dari Ordo
Agaricales, dan 1 spesies dari Ordo Polyporales. Stasiun 2 titik 2 dengan ketinggian
503 m dari permukaan laut dengan titik koordinat N 04°11°23.02 dan E
092°12°29.29, suhu udara 30,3°C, kelembapan udara 76%, intensitas cahaya 0,74
Cd, pH 5,8, dan kelembapan tanah 6%. Pada titik ini di temukan 6 jenis jamur,
masing-masing terdiri dari 5 spesies dari Ordo Agaricales, 1 spesies dari Ordo

Polyporales.



Stasiun 2 titik 3 dengan ketinggian 503 m dari permukaan laut dengan titik
koordinat N 04°11°23.02 dan E 092°12°29.29, suhu udara 30,8°C, kelembapan
udara 77%, intensitas cahaya 0,74 Cd, pH 6,6, dan kelembapan tanah 6%. Pada
lokasi ini di temukan 6 jenis jamur, masing-masing terdiri dari 5 spesies dari Ordo
Argaricales dan 1 spesies dari Ordo Dacrymycetales. Stasiun 2 titik 4 dengan
ketinggian 503 m dari permukaan laut dengan titik koordinat N 04°11°23.02 dan E
092°12°29.29, suhu udara 30,8°C, kelembapan udara 75%, intensitas cahaya 0,74
Cd, pH 6,0, dan kelembapan tanah 7%. Pada lokasi ini di temukan 10 jenis jamur,
masing-masing terdiri dari 3 spesies dari Ordo Agaricales, 6 spesies dari Ordo
Polyporales dan 1 spesies dari Ordo Russulales. Stasiun 2 titik 5 Dengan ketinggian
503 m dari permukaan laut dengan titik koordinat N 04°11°23.02 dan E
092°12°29.29, Dengan Suhu udara 30,1°C, Kelembapan udara 73%, Intensitas
cahaya 0,74 Cd, pH 6,4, dan Kelembapan tanah 5%. Pada lokasi ini di temukan 5
jenis jamur, masing-masing terdiri dari 2 spesies dari Ordo Agarichales, 2 spesies

dari Ordo Polyporales dan 1 spesies dari Ordo Russulales.

Tabel 4. 9 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 3 di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat

. . Kelembapan Suhu Intensitas — :
Titik Nama Spesies Udara  Tanah Udara Cahaya pH Ketinggian  Koordinat
1 Marasmius N
Cand|dus 74% 7,2% 31,9 OC 0,67Cd 6,3 567 m 04011,2358
E
Ganoderma o1
applanatum  74%  72% 319°C  067Cd 63  Serm  09212'294

9



Earliella
scabrosa 74% 7,2% 31,9°C 0,67Cd 6,3 567 m

2 Pleurotus
pu| monarius 71% 7,2% 32,4 °C 0,60Cd 6,4 567 m

Schizophyllum

commune 71% 7.2% 32,4°C 0,60Cd 6,4 567 m
3 Marasmius

torquescens 74% 6,8% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m

Pleurotus

ostreotus 74% 6,8% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m

Rigidoporus

undatus 74% 6,8% 31,9°C 0,67CD 6,4 567 m
4 Hygrocybe

conicca 74% 7,2% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m

Pleurotus

pul monarius 74% 7,2% 31,9 °C 0,67Cd 6,4 567 m

Pycnoporus

sanguineus 74% 7,2% 319°C 0,67Cd 64 567 m
5 Polyporus

leptochepalus 73% 7,2% 32,1°C 0,74CD 6,3 567 m

Schizophyllum

commune 73% 7,2% 32,1°C 0,74Cd 6,3 567 m

Earliella

scabrosa 73% 7,2% 32,1 °C 0,74Cd 6,3 567 m

Pycnoporus

sangui neus 73% 7,2% 32,1 °C 0,74Cd 6,3 567 m

Polyporus

tuberaster 73% 7,2% 32,1°C 0,74Cd 6,3 567 m

Sumber hasil penelitian : 2017

Berdasarkan Tabel 4. 9 dapat dilihat bahwa faktor fisik lingkungan pada
stasiun 3 titik 1 dengan ketinggian 567 m dari permukaan laut, dengan titik
koordinat N 04°11°23.58 dan E 092°12°29.49, suhu udara 31,9°C, kelembapan
Udara 74%, intensitas cahaya 0,67 Cd, pH 6,3 dan kelembapan tanah 7,2%. Pada
titik ini di temukan 3 jenis jamur, ketiga jenis jamur tersebut termasuk ke dalam
Ordo Polyporales. Stasiun 3 titik 2 dengan ketinggian 567 m dari permukaan laut

dengan titik koordinat N 04°11°23.58 dan E092°12°29.49, suhu udara 32,4°C,



kelembapan udara 71%, intensitas cahaya 0,67 Cd, pH 6,4 dan kelembapan tanah
7,2%. Pada titik ini di temukan 2 jenis jamur, kedua spesies jamur ini dari Ordo
Agaricales

Stasiun 3 titik 3 dengan ketinggian 567 m dari permukaan laut dengan titik
koordinat N 04°11°23.58 dan E092°12729.49, suhu udara 31,9°C, kelembapan udara
74%, intensitas cahaya 0,67 Cd, pH 6,4 dan kelembapan tanah 6,8%. Pada titik ini
di temukan 3jenisjamur, ketigadari spesiesjamur tersebut termasuk ke dalam Ordo
Polyporales. Stasiun 3 titik 4 dengan ketinggian 567 m dari permukaan laut dengan
titik koordinat N 04°11°23.58 dan E092°12°29.49, suhu udara 31,9°C, kelembapan
udara 74%, intensitas cahaya 0,67 Cd, pH 6,4 dan kelembapan tanah 7,2%. Pada
titik ini di temukan 3 jenis jamur, masing-masing jenis jamur tersebut terdiri dari 2
spesies dari Ordo Agaricales dan 1 spesies dari Ordo Polyporales. Stasiun 3 titik 5
dengan ketinggian 567 m dari permukaan laut dengan titik koordinat N 04°11°23.58
dan E092°12729.49, suhu udara 31,2°C, kelembapan udara 73%, intensitas cahaya
0,67 Cd, pH 6,3 dan kelembapan tanah 7,2%. Padatitik ini di temukan 5 jenisjamur,
masing-masing dari jamur tersebut ialah 2 spesies jamur dari Ordo Agaricales dan

3 spesies dari Ordo Polyporales.

3. Klasfikas dan Deskripsi Jamur

Klasifikass merupakan pengelompokan benda berdasarkan ciri-ciri
persamaan dan perbedaan, sedangkan deskripsi merupakan upaya pengolaan data
menjadi sesuatu yang dapat di utarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar

dapat dimengerti oleh orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri. Jamur



makroskopis yang paling utama dapat dilihat dari bentuknya yang relatif
mempunyai ukuran yang besar, selain itu tubuh buah jenis jamur satu dengan yang
lainnya berbeda-beda yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan bentuk tudung

(pileus), badan buah (stipe), serta bentuk lamella (porus).®

Adanya perbedaan bentuk tudung, warna, tipe permukaan tudung, bentuk
tubuh buah, permukaan tangkai, dan bentuk lamella dari berbagai jenis jamur
merupakan ciri penting dalam melakukan identifikasi suatu jenisjamur. Berikut ini
adalah klasifikasi dan deskripsi jamur makroskopis yang ditemukan di Perkebunan

Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat :

1) Agaricushbisporus

%BAida Muspiah, dkk., “Keragaman Ganoder mataceae dari Beberapa Kawasan Hutan Pulau
Lombok”, jurnal [Imiah Ilmu Biologi, Vol. 2, No. 1, (2016), h. 1.



Gambar 4. 3 Jamur Agaricus bisporus
Ket: A. Hasil penelitian B. Hasil pembanding®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia . Agaricaceae

Genus : Agaricus

Spesies - Agaricus bisporus'®
Deskripsi:

Jamur Agaricus bisporus tudungnya berdiameter 3-16 cm, cembung
sewaktu mudadan sering kali rataatau agak tertekan dengan bertanbah umur jamur.
Permukaan kering, seluruhnya berwarna putih tetapi ketika sudah dewasa menjadi
coklat pucat sampai bergaris-garis coklat, dan dalam keadaan kering akan pecah
menjadi sisik-sisik, tepi tudung menggulung ke bawah ketika muda, sering kali
sampal kali sasmpai di bagian bilah. Panjang tubuh buah 2-8 cm, diameter 1-3 cm,
umumnya gemuk, sangat kuat, membesar dibagian dasar putih atau menjadi

kecoklatan kotor ketika dewasa, licin atau agak bersisik.1°* Habitat jamur Agaricus

%  Gurelan Misdllium, diakses tanggal 03 Desember 2017, dari sSitus:
http://gurelanmycelium.com/en/portfolio/champinon-variedad-30/.

100 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloMICSDetails.aspx?Rec=708.

101 Gunawan A.W, Usaha Pembibitan..., h. 3-4.



bisporus berpencar atau bergerombolan pada kompos, kotoran hewan, dan tanah
lembab lainnya. Jamur Agaricus bisporus ini dapat di konsumsi dan jamur ini

ditemukan pada stasiun 2.

2) Auricularia polytricha

e -

Gambar 4.4 Jamur Auricularia polytricha
Ket: A. Hasil penelitian B. Gambar pembanding'®?

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo > Auriculariales

Familia . Auriculariaceae

Genus > Auricularia

Spesies - Auricularia polytrichal®
Deskripsi:

Jamur Auricularia polytricha memiliki tubuh buah kenyal atau seperti
gelatin jika dalam keadaan segar dan menjadi keras seperti tulang jika kering,
berbentuk seperti mangkuk atau kadang-kadang dengan cuping seperti kuping yang
berasal dari titik pusat pelekatannya. Diameter 2-15 cm, tipis berdagaing dan
kenyal. Permukaan luar steril, sering kali berurat, berbulu sangat kecil atau

berambut, berwarna coklat muda sampai coklat tua, menjadi kehitaman jika

12 Mycologi Collections Portal, diakses tanggal 03 Desember 2017, dari situs
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=109752.

198 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM|CSDetail s.aspx?Rec=2924.



mengering. Permukaan dalam fertil, licin sampai agak berkerut, bergelatin jika
basah. Tangkai tidak ada atau mengalami rudimenter, jejak spora putih, spora
berada di dalam permukaan dalam biasanya pada permukaan bagian bawah.%
Habitat jamur ini Auricularia polytricha pada pohon yang sudah mati atau kayu

lapuk, Jamur ini dapat dikonsumsi dan jamur ini ditemukan di stasiun 1.

3) Collybia acervata

Gambar 4. 5 Jamur Collybia acervata
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia : Tricholomataceae
Genus : Collybia

Spesies : Collybia acervatal®
Deskripsi:

Jamur Collybia acervata tudungnya berdiameter 1-4 cm, cembung dan tepi

bergelombang, permukaan tudung licin. Berwarna coklat kemerahan pada kondisi

104 Gunawan A.W, Usaha Pembibitan..., h. 5.

1053 Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

108 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=2924.



segar, menjadi coklat kemerahan pucat pada tempat yang gelap dan terang, tubuh
buah tipis. Tangka berwarna putih hingga kemerahan/pink. Panjang tangkai 2-3
cm, bagian atas licin dan bagian pangkal berambut. %" Jamur ini dapat dikonsumsi.
Habitat jamur Collybia acervata padakayu lapuk, jamur ini ditemukan pada stasiun

2.

4) Dacryopinax spathularia

Gambar 4.6 Jamur Dacryopinax spathularia
Ket: A. Hasil pendlitian. B. Gambar pembanding'®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Dacrymycetes

Ordo : Dacrymycetales

Familia : Dacrymycetaceae

Genus : Dacryopinax

Spesies : Dacryopinax spathularia'®
Deskripsi:

Jamur Dacryopinax spathularia memiliki tubuh buah berbentuk spatula,

dengan bentuk yang sangat unik ini maka jamur Dacryopinax spathularia sangat

107 3. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

18 Fungi Malaysian Borneo, diakses tangga 03 Desember 2017, dari situs:
http://www.fungi of mal aysianborneo.com/uncategorized/dacryopi nax-spathul aria/.

199 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM|CSDetail s.aspx?Rec=7799.



mudah dikenali apabilatumbuh di sekitar lingkungan, berukuran kecil sekitar 1-1,5
cm. Tubuh buah seperti agar-agar berwarna kuning atau orange, tekstur permukaan
halus dan kenyal, pada saat tua jamur ini akan sangat mudah hancur. Jamur ini
biasanya hidup dalam kelompok yang cukup besar. Jenis jamur ini bersifat
saprotrofit, hidup menempel langsung pada substrat nya. Habitat jamur
Dacryopinax spathularia biasanya ditemukan pada kayu yang lapuk/mati.**° Jika
kondisi tidak memungkinkan maka jamur Dacryopinax spathularia akan mati.
Jamur Dacryopinax spathularia tidak dapat dikonsumsi dan jamur ini ditemukan di

stasiun 1 dan 2.

5) Earliella scabrosa

Gambar 4.7 Jamur Earliella scabrosa
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding!

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia . Polyporaceae
Genus . Earlidlla

10 wWebster J, Introduction to Fungi, (New Y ork: Cambridge University Press, 2007), h. 598.
11 Mycologi Collections Portal, diakses tangga 03 Desember 2017, dari situs
http://mycoportal .org/portal/taxa/index.php?taxon=17853.



Spesies : Earliella scabrosa''?
Deskripsi:

Jamur Earliella scabrosa bentuk umum tudung buahnyaberbentuk setengah
lingkaran (dimidiameter) berwarna coklat kehitaman dan ditepiya berwarna putih
(bicolours), bentuk tepi tudung mendatar (plane), lingkaran tudung dilihat dari
permukaan bergelombang. Permukaan bagian atas kusam, permukaan bagian
bawah tudung berupa pori-pori yang halus. Diameter tudung jamur ini sekitar 5-6
cm. Tekstur basidiokarp keras seperti kayu. Jamur ini tidak memiliki stipe
(tangkai), tidak memiliki annalus dan volva, hidup secara berkelompok dan
terkadang tumpang tindih pada kau lapuk.'*® Jamur ini ditemukan pada stasiun 1

dan 3.

6) Crepidotus sp

112 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=54407.

113 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycotadi AreaAir Terjun Curug Embun Kota
Pagaralam dan Sumbanganya Pada Pelajaran Biologi di SMA”, Jurnal Pembelajaran Biologi”” VVol.
3, No. 1, (2016), h. 42.



o Gambar 4.8 Jamur Crepidotus sp
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding

114

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales
Familia . Inocybaceae
Genus : Crepidotus
Spesies : Crepidotus sp'™®
Deskripsi:

Jamur Crepidotus sp memiliki bentuk tubuh buah cembung melebar,
terletak pada posisi sessil (tepi). Tudung berdiameter 1-2 cm, permukaan tudung
licin atau halus dan transparan, tepi tudung buah polos berbentuk cembung.
Berwarna putih terang dan tidak memiliki tangka buah, akan tetapi tubuh buah
melekat langsung pada substrat dan tipe akarnya semu. Habitat dari jamur
Crepidotus sp ini biasanya pada kayu lapuk dan kayu mati, bahkan tumbuh pada
tanah yang lembab, jamur ini hidup secara soliter.!® Jamur Crepidotus sp

ditemukan pada stasiun 2.

114 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur..., h. 26.

115 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=56359.

116 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota..., h. 26.



7) Heterobasidion annosum

Gambar 4.9 Jamur Heter obasidion annosum
Ket: A. Hasil pendlitian. B. Gambar pembanding®’

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Russulales

Familia : Bondarzewiaceae

Genus : Heterobasidion

Spesies : Heterobasidion annosum**8
Deskripsi:

Jamur Heterobasidion annosum tubuh buah berukuran 10-30 cm. Bentuk
rak (bracket), terletak pada posisi tepi (sessile), warna tubuh buah coklat hingga
kehitaman, cembung atau datar. Permukaan tubuh buah tidak rata, seperti kulit
keras, licin. Bagian bawah tubuh buah berwarna putih seperti gabus, hingga seperti
kayu.!'® Bagian pinggir jamur Heterobasidion annosum berwarna putih dan tidak
dapat dikonsumsi karena tekstur jamur yang keras dan mirip seperti kayu. Habitat
dari jamur Heter obasidion annosum pada kayu yang mati dan pel epah sawit. Jamur

ini ditemukan pada stasiun 2.

17 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 15 Desember 2017, dari situs
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=184063.

118 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 15 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=12835.

119 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota..., h. 28.



8) Ganoderma applanatum

Gambar 4.10 Jamur Ganoder ma applanatum
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding'?°

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Polyporales

Familia : Ganodermataceae

Genus : Ganoderma

Spesies : Ganoderma applanatum®?!
Deskripsi:

Jamur Ganoderma applanatum tubuh buahnya berbentuk setengah
lingkaran, berukuran 4-8 cm, tidak bertangkai (sessil) berbentuk kipas. Terdapat
zona pertumbuhan (bergaris konsentris), berwarna putih kecoklatan. Bagian tepi
tubuh berwarna putih, keras berpori. Tidak memiliki tangkal buah (stipe) sehingga
tubuh buah melekat pada substratnya dan tipe akarnya semu rizoid.'?

Jamur Ganoderma applanatum dapat berumur beberapa tahun dan

membentuk lingkaran-lingkaran tahunan. Tiap-tiap lingkaran tahunan memiliki

120 Mycologi Collection Portal, diakases tanggal 08 Desember 2017, dari situs: http:
//mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=183587.

12! International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http: //www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=11215.

122 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota..., h. 28.



variass warna mulai dari putih, krem, putih susu, hingga coklat muda, namun
lapisan bawahnya hanya berwarna putih sgja. Jenis jamur Ganoder ma applanatum
identik dengan bentuknyayang besar dan keras. K etika masih muda, jamur jenisini
berwarna putih, namun semakin tua warna akan semakin merah dan kecoklatan.
Jamur Ganoderma applanatum hidup di pohon dan dapat menyebabkan kerusakan
dan kematian pada beberapa jenis pohon yang ditumbuhinya. > Jamur Ganoder ma

applanatum ditemukan pada stasiun 1.

9) Higrocybe conicca

s =

Gambar 4. 11 Jamur Hygrocybe conicca
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding*?*

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia : Tricholomataceae
Genus : Hygrocybe

Spesies : Hygrocybe conica'?®

123 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 47-48.

124 Mycologi collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal/taxa/index.php?taxon=244223.



Deskripsi:

Jamur Hygrocybe conicca tudung berdiameter 1-5 cm, berbentuk kerucut
tumpul, permukaannya licin, lembab, dan mengkilap, berwarna orange kemerah-
merahan dan ada juga yang berwarna merah kecoklatan terutama pada bagian
tengahnya, lapisan himeniumnya (gill) lunak, berlilin, berwarna putih, kemudian
abu-abu dan berwarna hitam ketika dewasa. Tinggi tangkai 4-10 cm, terdapat
lubang ditengah berwarna kekuningan. Habitat jamur Hygrocybe conicca di tanah
lembab berhumus, kayu lapuk. Hidup soliter atau bergerombolan, jamur ini tidak
dapat dikonsumsi karna beracun.?® Jamur Hygrocybe conicca ditemukan pada

stasiun 2 dan 3.

10) Lentinussp

125 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=121756.
126 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota..., h. 29.



Gambar 4.12 Jamur Lentinus sp
Ket: A. Hasil pendlitian B. Gambar pembanding*?’

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia . Polyporaceae
Genus : Lentinus
Spesies : Lentinus sp'?®
Deskripsi:

Bentuk umum dari jamur Lentinus sp bagian tengah tudung nya berlubang,
berwarna coklat (unicolours), lingkaran tudung dilihat dari permukaan berombak,
bentuk tepi tudung melengkung ke bawah, permukaan bagian atas kusam,
permukaan bagian bawah tubuh buah terdapat lamella. Perlekatan |lamella decurrent
(lamellanya menyatu pada tangkai dengan tipe menurun) dan diameter tubuh buah
jamur Lentinus sp adalah 2-5 cm. Kedudukan tangkai buah central (tangkai melekat

di tengah-tengah tudung). Panjang tangkai 1 cm, jamur ini tidak memiliki

27 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 15 Desember 2017, dari situs
http://mycoportal .org/portal/coll ections/individual/index.php?occid=4443409.

128 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=51913.



annulus.*?® Habitat dari jamur Lentinus sp ini dipohon yang lapuk dan pelepah

sawit, jamur ini hidup secara berkelompok. Jamur ini ditemukan pada stasiun 2.

11) Lentinusstrigosus

Ket: A. Hasil pendlitian. B. Gambar pembanding'®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales

Familia : Polyporaceae
Genus : Lentinus

Spesies . Lentinus strigosus®!
Deskripsi:

Jamur Lentinus strigosus memiliki tudung berbentuk seperti corong yang
berambut kecoklat-coklatan terkadang berwarna merah muda keungu-unguan dan
memiliki lamella yang mengarah ke tengah tangkai. Jamur Lentinus strigosus
merupakan jamur saprofit biasanyatumbuh pada musim semi sampal musim gugur.

Jamur ini merupakan jamur yang dapat dikonsumsi meski berasa agak pahit.!?

129 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota.., h. 43-44

130 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185026.

131 |International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=14171.



Jamur Lentinus strigosus biasanya ditemukan pada pohon kayu yang lapuk. Jamur

ini ditemukan pada stasiun 1.

12) Lentinustriginus

Gambar 4. 14 Jamur Lenti ustrigi nus
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®*

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Polyporaceae
Genus : Lentinus

Spesies . Lentinus triginust3*
Deskripsi:

Jamur Lentinus triginus tubuh buah nya berukuran 1-3 cm, cembung luas,
dengan bagian tengah yang menonjol seperti pusar, permukaan tudung kering,
bersisik, dengan sisik-sisik kecil berwarna coklat tua. Bentuk lamella teratur dari
tepi sampai ke tangkai. Panjang tangkai tubuh buah sekitar 2-5 mm, sama atau

sedikit meruncing ke arah dasar, kering, dan bersisik. Memiliki cincin berwarna

12 Fungi Kingdom, diakses tanggal 28 Desember 2017, dari Situs
http://www.fungikingdom.net/fungi-photos/basi diomycota/polyporal es-order/pol yporaceae-
family/lentinus-strigosus-panus.html.

133 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari situs
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185027.

134 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=51913.



putih kecoklatan. 3> Jamur Lentinustriginus biasanyatumbuh padakayu yang lapuk
dan hidup secara berkelompok dan bahkan bersusun seperti rak. Jamur ini

ditemukan pada stasiun 1.

13) Lepiota helveola

Gbar 4. 15 Jamur Lepiota helveola
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales
Familia : Agaricaceae
Genus : Lepiota

Spesies : Lepiota helveola®’
Deskripsi:

Jamur Lepiota helveola tudungnya berdiameter 3-4 cm, saat masih muda

tubuh buah berbentuk lonceng dan kemudian mendatar saat dewasa dengan sedikit

135 Mushroom Expert, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs
http://www.mushroomexpert.com/lentinus_tigrinus.html.

138 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=269687.

137 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=14216.



cembung pada bagian tengahnya. Permukaan atas tudung berwarna putih dengan
sisik-sisik berwarna kecoklatan terutama pada bagian tengahnya. Lapisan
himenium (gill) berwarna putih. Tangkai berwarna putih dengan serabut-serabut
atau sisik dan terdapat cincin (annulus). Habitat jamu Lepiota helveola pada tanah
yang berhumus atau tanah lembab, jamur Lepiota helveola merupakan jamur
beracun jadi jamur ini tidak dapat di konsumsi.’*® Jamur Lepiota helveola di

temukan di stasiun 2.

14) Marasmius candidus

139

Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales
Familia : Marasmiaceae
Genus : Marasmius

138 Nur Alam,dkk., “Keragaman Jamur Basidiomycetes Makroskopis Di Kawasan Hutan
Pendidikan Universitas Hasanuddin Bengo-bengo Kecamatan Cerana Kabupaten Maros”, Jurnal
Alam dan Lingkungan”, Vol. 1, No. 1, (2005), h. 5

139 Mushroom Expert, diskses tanggal 20 Desember 2017, dari situs:
http://www.mushroomexpert.com/marasmiellus_candidus.html.



Spesies : Marasmius candidus'*
Deskripsi:

Jamur Marasmius candidus tudungnya berukuran 0,6-2,5 cm, cembung
dengan sedikit cekung di bagian tengahnya, permukaan tudung lembab, berwarna
putih transparan, tubuh buah lunak. Lapisan himenium (gill) berwarna putih, tinggi
tangkai 0,5-3 cm, berwarna putih, berbentuk lonjong, permukaannya licin. Habitat
jamur Marasmius candidusini padakayu lapuk atau ranting. Hidup bergerombolan,
141

warna tubuh buah yang putih dan transparan menjadi ciri khas dari jamur ini.

Jamur Marasmius candidus di jumpai di stasiun 2.

15) Marasmius elegans

Gambar 4. 17 Jamur Marasmius elegans
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding

142

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales
Familia : Marasmiaceae
Genus : Marasmius

140 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=135208.

141 J. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

142 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota.., h. 40.



Spesies : Marasmius el egans'®®
Deskripsi:

Jamur Marasmius elegans memiliki bentuk tubuh buah bagian atas
mendatar dan berwarna coklat pada bagian tengah dan putih pada bagian pinggir
tudung. Permukaan bagian atas tubuh buah terasa lembut dan lembab, dan pada
permukaan bagian bawah tubuh buah terdapat lamella dengan jarak antara sisi
lamella jarang (close). Tipe perlekatan lamellanya tidak bertemu dengan tangkai.
Diameter tudungnya sekitar 2,5 cm, lingkaran tudungnya rata dan tipe tudungnya
mendatar. Jamur Marasmius elegans memiliki tangkai dengan panjang 2 cm dengan
kedudukan central (tangkai melekat ditengah-tengah tudung) ujung tangkai
subbulbous (sedikit membesar pada bagian ujung).** Jamur Marasmius elegans

ditemukan pada stasiun 1.

16) Marasmiustorquescens

143 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=169671.

144 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota..., h. 40-41.



Gambar 4. 18 Jamur Marasmius torquescens
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding'*®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis . Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae

Genus : Marasmius

Spesies : Marasmius tor quescens*4
Deskripsi:

Jamur Marasmius torquescens memiliki tudung berdiameter 0,6-1,5 cm
hingga rata, di bagian tengah sedikit cekung, sedikit kasar, berwarna coklat
kemerahan, gill berwarna putih atau merah muda sampai krem. Tinggi tangkai 6-
10 cm, berwarna putih, coklat kemerahan pada bagian dasar. Jamur ini tidak dapat
dikonsumsi karena terlalu kecil, hidup secara bergerombolan.**’ Jamur Marasmius

torguescens ditemukan pada stasiun 3.

17) Mensulariaradiata

145 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185462.

146 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=122183.

47 3. Tampubolon, diakses tangga 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/Appendix.pdf.



ambaf 4. ur Mensularia radiata
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding™*®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Hymenochaetales
Familia : Hymenochaetaceae
Genus : Mensularia

Spesies : Mensularia radiata’*®
Deskripsi:

Jamur Mensularia radiata merupakan jamur yang tubuh buahnya sangat
keras, berbentuk setengah lingkaran dengan pinggir tubuh buah bulat dan lapisan
tubuh buahnya ditumbuhi bulu-bulu halus dan jarang. Diameter dari jamur
Mensularia radiata ini mencapai 10 cm, ketebalan tubuh buah berkisar 1-3 cm,
jamur ini hidup secara berkelompok.'®° Habitat dari jamur Mensularia radiata ini
pad kayu lapuk. Jamur ini ditemukan pada stasiun 1.

18) Microporussp

148 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 08 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185593.

149 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 08 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=83726.

10 First nature, diakses tanggal 20 Desember, dari situs: http://www first-
nature.com/fungi/inonotus-radiatus.php.



“Gambar 4. 20 Jamur Micrporus 5]
Ket: A. Hasil pendlitian®™! B. Hasil pendlitian.

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Polyporaceae
Genus : Microporus
Spesies : Microporus sp*>?
Deskripsi:

Jamur Microporus sp tubuh buahnya berbentuk corong, tudung berwarna
coklat bergaris, diameter 3-5 cm, mempunyai tangkai (stipe) yang pendek terletak
di tengah tudung, tubuh buah memiliki konsentris dengan paduan warna coklat tua
dan coklat muda, dengan ukuran tebal umumnya antara 1-3 mm. Pada permukaan
bawah atau bilah berpori berwarna putih banyak pori-pori kecil. !> Habitat jamur

Microporus sp pada pohon yang sudah mati dan tumbuh juga di pelepah sawit,

151 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185758.

152 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=56931.

153 Elis Tambaru, dkk., “Jenis-jenis Jamur Basidiomycetes Familia Polyporaceae Di
Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin Bengo-bengo Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros”,
Jurnal Biologi Makasasar (Bioma),”, Val. 1. No. 1, (2016), h. 35



jamur ini tidak dapat dikonsumsi karna tekstur tubuh buah yang kaku. Jamur

Microporus sp dapat dijumpal pada stasiun 2.

19) Mycenacinerella

'y ] '_ e W 1T . L )
Gambar 4. 21 Jamur Mycena cinerella
Ket: A. Hasil pendlitian. B. Gambar pembanding®>*

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia : Mycenaceae
Genus : Mycena

Spesies : Mycena cinerellat™
Deskripsi:

Jamur Mycena cinerella memiliki tubuh buah berbentuk seperti payung,
ukuran tubuh buahnya kecil dengan diameter 0,5-2,5 cm. Permukaan tudungnya
keabu-abuan, halus dan lembab. Bagian bawah terdapat lamella yang berwarna

putih dengan tipe regular. Dagingnya tipis, abu-abu dan baunya kuat seperti

1% Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=185943.

15 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=16626



tepung.t®® Bentuk tubuh buah sama besar dari pangkal sampai ujung, tangkainya
halus dan berwarna keabu-abuan. Habitat jamur ini pada ranting kayu dan kayu
mati, jamur ini tidak dapat dikonsumsi dan ditemukan pada stasiun 2.

20) Pleurotus ostreatus

157

Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia : Pleurotaceae

Genus : Pleurotus

Spesies - Pleurotus ostreatus'>®
Deskripsi:

Jamur Pleurotus ostreatus tubuh buahnya memiliki batang yang berada di
pinggir (Pleurotus) dan bentuknya seperti tiram (ostreatus). Jamur ini berwarna
putih dengan permukaan yang halus dan pinggirannya yang hampir rata dan agak

berlekuk ke dalam. Jamur ini hidup di kayu yang hidup. Jamur pangan dengan

156 Cherly Grgurinovic, The Genus Mycena in Shout-eastern Australia, (Australia: Fungal
Diversity Press: 2003), h. 97

157 Sulastri, dkk., “Identifikasi Jenis-jenis Jamur (Fungi) Di Perkebunan PT Bina Sains
Cemerlang Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Biologi, Vol.1 No. 2, (2015), h. 8.

158 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=22136



tudung berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah
agak cekung dan berwarna putih hingga krem. Tubuh buah mempunyai bermacam-
macam warna, dari hitam, abu-abu, coklat, hingga putih dengan permukaan yang
hampir licin dengan diameter 5-10 cm. Tepi tudung Pleurotus ostreatus mulus,
tetapi sedikit berlekuk ke dalam. Tubuh buahnya terlihat saling bertumpuk di
159

permukaan batang pohon yang sudah melapuk atau batang yang sudah ditebang.

Jamur Pleurotus ostreatus ditemukan di stasiun 3.

21) Pleurotus pulmonarius

Gambar 4. 23 Jamur Pleurotus pulmonarius
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding

160

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Pleurotaceae

Genus : Pleurotus

Spesies - Pleurotus pulmonarius*®!
Deskripsi:

159 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 45.

160 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=187658.

161 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 12 Desember 2017, dari
situs: www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=22148.



Jamur Pleurotus pulmonarius berdiameter 2-10 cm, tumbuh membentuk
rak-rak dalam kelompok kecil. Warna tubuh buahnya krem keputih-putihan dengan
permukaan agak cekung dan bergel ombang. Spora cetaknya berwarna putih. Jamur
ini tumbuh pada batang kayu yang keras dan tua. Jamur Pleurotus pulmonarius
tumbuh dan berkembang berkel ompok-kel ompok yang membentuk rak padabatang
kayu yang keras. Berbentuk ada yang agak cembung, tetapi ada juga yang
bentuknyarata atau sedikit cekung. Bentuk tubuh buah nya agak sedikit gemuk dan
sedikit segar ketika muda, permukaan nya cukup halus dan berwarna keputih-
putihan, krem pucat dan putih susu. Pada jamur muda, permukaannya mengkilat
dan berminyak serta berombak. Jamur ini tidak memiliki batang, namun ada juga
yang berbatang namun batangnya belum sempurna dengan panjang batang hanya
berkisar antara 1-1,5 cm. Jamur ini memiliki aroma yang khas dan termasuk dalam

golongan jamur yang dapat dikonsumsi.*®? Jamur ini ditemukan pada stasiun

22) Podtia stiptica

162 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 42.



Gambar 4. 24 Jamur Postia stiptica
Ket: A. hasil pendlitian. B. Gambar pembanding'®®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Fomitopsidaceae
Genus : Postia

Spesies : Postia stiptical®*
Deskripsi:

Jamur Postia stiptica diameter tubuh buah sampai 10 cm, bentuk tubuh buah
setengah lingkaran, tebal tubuh buah sekitar 1-3 cm. Permukaan tubuh buah kasar,
berbutir (tidak rata). Warna tubuh buah putih dan bentuk lamellan berpori.®
Habitat jamur Postia stiptica yaitu tumbuh pada kayu yang lapuk, dan ditemukan
pada stasiun 1.

23) Polyporus leptocephalus

163 Mycoquebec, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari  sStus
https.//www.mycoquebec.org/bas.php?trie=P& |=| & nom=Posti a%20sti pti ca%20/%20Pol ypore%620
styptique& tag=Postia%20sti ptica& gro=112.

164 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=54377.

185 First Nature, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs: http://www.first-
nature.com/fungi/postia-stiptica.php



G 4. 25 Jamur Pol ypor us leptocephal us
Ket: A. hasil penelitian. B. Gambar pembanding®®®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Polyporales

Familia Polyporaceae

Genus : Polyporus

Spesies : Polyporus |eptochepal us'®’
Deskripsi:

Jamur Polyporus leptochepalus memiliki ukuran tubuh 2-6 cm, tudungnya
keras ketika kering dan ketika basah akan sedikit lembab. Jamur ini berwarna
orange kecoklatan sampai berwarna coklat. Bagian tepinyatidak rata, bagian bawah
jamur terdapat pori dan sporanya berwarna putih, berubah sedikit coklat ketika
memar, mengel uarkan bau sedikit aromatik dan tajam.*%® Habitat jamur Polyporus

leptochepal us pada kayu lapuk dan ranting pohong, ditemukan pada stasiun 1.

24) Polyporus tuberaster

166 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=187765.

167 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloMICSDetails.aspx?Rec=72589

168 The Fungi Of Cdlifornia, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs:
hhtp:/www.mycoweb.com/CAF/spesies/Polyporus_|eptocephalus.html.



Gambar 4.26 Jamur Polypor us tuberaster
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®®®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Polyporales

Familia : Polyporaceae

Genus . Polyporus

Spesies : Polyporus tuberaster*”
Deskripsi:

Jamur Polyporus tuberaster memiliki diameter tubuh buah sekitar 3-4 cm,
berbentuk bulat dan berwarna coklat muda sampai coklat tua. Margin tipis dan
memiliki bulu-bulu halus padatubuh buah. Panjang tangkai buah 2-4 cm dan bentuk
tangkai dari pangkal sampai ujung sama.t’* Habitat jamur Polyporus tuberaster di

tanah yang lembab, ditemukan pada stasiun 2 dan 3.

25) Pycnoporus coccineus

169 First Nature, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs: http://www.first-
nature.com/fungi/polyporus-tuberaster.php.

170 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=22500.

11 First Nature, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs: http://www.first-
nature.com/fungi/polyporus-tuberaster.php.



Gambar 4.27 Jamur Pycnopor us coccineus
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding’?

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Agaricomycetes

Ordo : Polyporales

Familia : Polyporaceae

Genus : Pycnoporus

Spesies : Pycnopor us coccineust”
Deskripsi:

Jamur Pycnoporus coccineus tubuh buahnya berupa kipas, setengah
lengkaran, memiliki warna kuning hingga kuning kemerahan. Lamella merupakan
buluh/pori yang dilihat dari lar berupa lubang-lubang. Hidup menempel pada
substratnya.'’ Habitat jamur Pycnoporus coccineus banyak ditemukan pada kayu

yang sudah lapuk. Jamur ini ditemukan pada stasiun 2.

26) Pycnoporus sanguineus

12 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari situs:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=312674.

17 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=23285.

17 Ita Maya Sari, “Jenis-jenis Jamur Basidiomycetes di Hutan Bukit Beluan K eamatan
Hulu Gurung Kabupaten Kapuas Hulu”, Jurnal Protobiont’, Vol. 4, No. 1, (2015), h. 24.
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Gambar 4. 28 Jamur Pycnopor us sanguineus

Ket: A. Hasil pendlitian B. Gambar pembanding!”
Klasifikasi:
Kingdom : Fungi
Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Polyporaceae
Genus : Pycnoporus
Spesies : Pycnoporus sanguineus'’®
Deskripsi:

Jamur Pycnoporus sanguineus warnanya kuning kemerah-merahan
bercampur jingga, mempunyai tubuh buah yang duduk atau tidak memiliki batang,
bentuknya hampir seperti lingkaran yang sempurna dengan permukaan yang agak
rata dan pinggirannya mengeriting. Daging buahnya agak keras, semakin ke tepi
daging buah nya semakin tipis, serta permukaanya mengkilat. Diameter tubuhnya
berkisar antara4-5 cm. Habitatnya pada kayu mati maupun pada batang kayu hidup
yang lembab. Jamur Pycnoporus sanguineus merupakan jamur beracun, sehingga

tidak dapat dimakan.jamur ini memiliki warna yang sanggatmencolok sehingga

1% Mycologi Collections Portal, diakses tanggal 13 Desember 2017, dari sSitus:
http:http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=188452.

176 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=23288.




dapat dengan mudah diidentifikasi.'’” Jamur Pycnopor us sanguineus di temukan di

stasiun 1 dan 2.

27) Rigidoporusundatus

Gambar 4. 29 Jamur Rigidoporus undatus
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding!’®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes

Ordo : Polyporales

Familia : Meripilaceae

Genus : Rigidoporus

Spesies - Rigidoporus undatus' "
Deskripisi:

Jamur Rigidoporus undatus merupakan jamur yang memiliki bentuk yang
tidak beraturan, hidup secara berkelompok dalam ukuran besar. Permukaan tubuh
buah halus dengan gelombang yang tidak beraturan. Diameter tubuh buah 4-11 cm,

berwarna putih, krem dan putih kehijauan. Ketika jamur dalam keadaan basah,

177 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 43.

1% Natura Mediterraneo, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs:
https.//www.naturamediterraneo.com/forum/topic.asp?TOPIC_ID=153869

17 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=67591.



jamur mengeluarkan lendir.’®® Habitat dari jamur Rigidoporus undatus yaitu di

kayu yang sudah lapuk, dan jamur ini ditemukan pada stasiun 2 dan 3.

28) Schizophyllum commune

Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding*®!

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis : Basidiomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Schizophyllaceae

Genus : Schizophyllum

Spesies : Schizophyllum commune!®?
Deskripsi:

Jamur Schizophyllum commune tubuh buah seperti kipas, berdaging dan
elastis, diameter tudung 1-3 cm, berwarna abu-abu, permukaan tudung berbulu
panjang, bagian tepinya terbelah, bentuk bilah bercabang ketepi, letak tubuh buah
pileus pada posis sessile, permukaan atas kasar berserabut lunak, permukaan

bawah seperti gabus, tepi tubuh buah berserabut. Tangkai tubuh buah stipe pendek,

180 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CS.aspx.

181 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 12 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=189058.

182 Nita Etikawati dan Shanti Listyawati, “Pertumbuhan Coriolus versicolor dan
Schizophyllum commune Pada Media Yang Mengandung Oleum Caryophylli”, Jurnal
BioSMART”, Vol. 1, No. 1, (1999), h. 22-23.



bersisik reticulated berwarna kuning dan tipe akar semu.*®® Jamur ini dapat di
konsumsi, habitat jamur Schizophyllum commune tumbuh di kayu lapuk dan
pelepah sawit yang mati. Jamur Schizophyllum commune ditemukan pada stasiun

1,2dan 3.

29) Schizophillum sp

amb

Ket: A. Hasil pendlitian. B. Gambar pembanding®*
Klasifikasi:
Kingdom : Fungi
Divisio : Basidiomycota
Classis : Basidiomycetes
Ordo : Agaricales
Familia : Schizophyllaceae
Genus : Schizophyllum
Spesies : Schizophyllum sp'®®
Deskripsi:

183 Tri Roh Wahyudi, dkk., “Keanekaragaman Jamur Basidiomycota..., h. 25.

184 First Nature, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http://www.first-
nature.com/fungi/schizophyllum-commune.php.

185 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=38475.



Jamur Schizophyllum sp tubuh buah berukuran 1-3 cm, berwarna putih
pada waktu mudatetapi akan menjadi krem ketika sudah dewasa. Tidak memiliki
tangkai, kering dan sedikit elastis. Setelah dewasa tubuh buah mengalami
pemanjangan, dan mirip seperti bunga. Habitat Schizophyllum sp pada kayu yang
lapuk atau ranting pohon.*®® Selain dapat tumbuh pada pohon kayu yang lapuk
dan ranting pohon, jamur ini juga dapat tumbuh pada pel epah sawit yang telah

mati. Jamur Schizophyllum sp ini ditemukan pada stasiun 2.

30) Marasmius marasoniellas

Gamb 4, 32 Jamur Marasmius marasoniellas
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding*®’

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota

Classis . Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae

Genus : Marasmius

Spesies : Marasmius marasoniellas'®®
Deskripsi:

186 3. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

187 Devian Art, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs
https.//www.deviantart.com/tag/marasmius.

188 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=56879.



Jamur ini tudungnya berukuran 0,6-2,5 cm, cembung dengan sedikit cekung
di bagian tengahnya, permukaan tudung kering, berwarna putih transparan, tubh
buah lunak. Lapiasan gill berwarna putih 0,3-3 cm, berwarna putih berbentuk
lonjong dan permukaan tangkai licin. Habitat jamur ini kayu lapuk dan ranting,
hidup bergerombolan. Warnatubuh buah yang putih dan licin menjadi ciri khas dari

jamur ini.*8 Jamur ini di temukan di stasiun 2

31) Trametes elegans
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Gambar 4. 33 Jamur Trametes elegans
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae
Genus : Trametes

Spesies : Trametes elegans®®!
Deskripsi:

189 3, Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

1% Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=542989.

191 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=45091.



Jamur Trametes elegans bentuk umum tubuh buah setengah lingkaran,
berwarna putih kecoklatan (bicolours), bentuk tepi tubuh buah melengkung
kedalam, lingkaran tudung dilihat dari permukaan berombak, permukaan bagian
atas tudung kusam, permukaan bagian bawah tudung berupa pori-pori yang halus.
Diameter tudung 3-6 cm. Tekstur basidiokarp nya keras seperti kayu. Jamur
Trametes elegan tidak memiliki annulus dan stipe, hidup dikayu mati secara
berkelompok atau tumpang tindih.'%? Habitat jamur ini pada kayu yang lapuk dan

tumbuh di pelepah sawit yang telah mati. Jamur ini ditemukan pada stasiun 2.

32) Trametes pubescens

Gambar 4.r 34 Jamur Trametes pubescens
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding
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Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae

Genus : Trametes

Spesies : Trametes pubescens'®
Deskripsi:

192 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota.., h. 43.

1% Natural Fungi In Inland, diakses tangga 20 Desember 2017, dari situs:
http://www.vel utipes.com/natural/trametes_pubescens.htm.

19 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetail s.aspx?Rec=45091.



Jamur Trametes pubescens memiliki tubuh buah brdiameter 3-7 cm.
Melengkung, pemukaan atas berbulu sangat halus dengan zona-zonavariasi warna,
tidak bertangkai (sessil) dan bentuk lamella berpori. Habitat dari jamur ini pada
kayu lapuk, hidup soliter atau berkelompok kecil. Hidup disepanjang musim. Jamur
ini tidak dapat dikonsumsi karna tekstur tubuh buah yang keras atau liat.**® Jamur

ini di temukan pada stasiun 2.

33) Trametes versicolor

= — __.-'-_ - E‘h
Gambar 4. 35 Jamur Trametes versicolor
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding!®

Klasifikasi:

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae

Genus : Trametes

Spesies : Trametes versicolor ¥’
Deskripsi :

1% 3. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

1% Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari sSitus:
http://mycoportal .org/portal /taxalindex.php?taxon=189955.

197 Mycologi Collection Portal, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari Situs:
http://mycoportal .org/portal/taxa/index.php?taxon=189955.



Jamur Trametes versicolor tubuh buah berada pada posis sessile,
permukaan badan buah bergaris-garis dengan tekstur keras yang menyerupai kulit,
pada badan buah terlihat zonasi pertumbuhan jamur, permukaan bawah badan buah
berbentuk seperti kipas, tubuh buah berwarna krem kehijauan. Tidak memiliki
tangka buah, melekat pada substrat dan tipe akar semu rizhoid. Habitat jamur
Trametes versicolor tumbuh berkoloni pada batang kayu yang lapuk.*®® Jamur

Trametes versicolor di jumpai pada stasiun 1.

34) Grifolafrondosa
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Gambar 4. 6 Jamur Grifola frondosa
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding
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Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Meripilaceae
Genus : Grifola

Spesies : Grifola frondosa?®
Deskripsi:

1% Elis Tambaru, dkk., “Jenis-jenis Jamur Basidiomycetes Familia Polyporaceae Di Hutan
Pendidikan Universitas Hasanuddin Bengo-bengo Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros”, Jurnal
Biologi Makassar, Vol. 1, No. 1, (2016), h. 37.

19 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 434.

200 Hasanuddin, Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: Ar-raniry Press,
2015), h. 85.



Jamur Grifola frondosa bentuk tubuh buahnya keriting dan berongga-rongga,
semakin tua usianya, semakin besar jalinan rongganya dan semakin keras pulatubuh
buahnya. Jamur ini tumbuh di batang kayu yang tua yang lembab dan cenderung
basah. Warnanya sangat bervarias mulai dari putih, krem kecoklatan, hinggacoklat
tua Besar tubuhnya bisa mencapai 60 cm. Jamur ini berwarna coklat keabu- abuan,
permukaannya mengeriting serta luas. Pertumbuhan jamur ini berongga, terdapat satu
sampa tiga rongga per milimeternya. Susunan tubuh buah yang berongga-rongga
tersebut memiliki struktur bercabang-cabang sehingga terlihat seperti jamur yang
sudah tua. 201 Habitat dari jamur Grifola frondosa ini yaitu di pohon kayu yang

lapuk. Jamur ini di temukan pada stasiun 2.

35) Entoloma procerum

Gambar 4. 37 Jamur Entoloma procerum
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding?®?

Kingdom : Fungi
Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes

201 Hasanuddin, “Jenis Jamur Kayu..., h. 434.
22 Hidden Forest, diakses tanggad 20 Desember 2017, dai dtus
http://www.hiddenforest.co.nz/fungi/family/entol omataceae/entol 20.htm.



Ordo : Polyporales

Familia : Entolomataceae
Genus : Entoloma

Spesies : Entoloma procerun?®
Deskripsi:

Jamur Entoloma procerum ukuran pileusnya sampai 30 mm. Bentuk
pileusnya parabola kecil, warna tudung coklat tua. Warna lamella semakin tua
jamur maka semakin coklat, bagian ujung lamella bebas dari pelekatannya. Ukuran
tangkal sampai 80 mm, warnatangkai coklat muda, permukaan tangkai halus, bau
tidak khas.2** Habitat jamur Entoloma procer um pada batang kayu yang sudah mati,

dan jamur ini tidak dapat dikonsumsi. Jamur ini ditemukan pada stasiun 1.

36) Fomes annosus

Gambar 4. 38 Jamur Fomes annosus
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding
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Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Polyporaceae
Genus : Fomes

208 |nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetail s.aspx?Rec=56518.

24 Hidden Forest, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs
http://www.hiddenforest.co.nz/fungi/family/entolomataceae/entol 20.htm.

25 3, Tampubolon, diakses tangga 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/ A ppendix.pdf.



Spesies : Fomes annosus®®
Deskripsi:

Jamur Fomes annosus tubuh buah berdiameter 7-15 cm, tidak memiliki
tangkai, tekstur tubuh buah keras berkayu, berwarna coklat sampai dengan hitam
dengan warna putih di pinggiran tubuh buah. Sedikit cembung atau datar, bagian
tepi tubuh buah tipis, berwarna putih. Bagian bawah tubuh buah berwarna putih,
bentuk lamella berpori. Habitat jamur ini pada kayu yang sudah lapuk, tumbuh di
setigp musim. Tidak dapat dikonsumsi karena tekstur tubuh buah yang keras.?%’

Jamur Fomes annosus ini ditemukan pada stasiun 1 dan 3.

37) Fomessp

Gambar 4. 39 Jamur Fomes sp
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding®®

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis . Agaricomycetes
Ordo : Polyporales
Familia : Polyporaceae
Genus : Fomes

208 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=10398.

27 3. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

28 3. Tampubolon, diakses tangga 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.



Spesies : Fomes sp?®
Deskripsi:

Jamur Fomes sp tubuh buahnya keras, tekstur berkayu, berwarna coklat
kemerahan, bagian tepi tudung berwarna putih. Diameter tudung 3-10 cm, tidak
bertangkal (sessil), berbentuk kipas atau setengah lingkaran, berwarna coklat tua,
permukaan tubuh buah kasar. Tidak dapat dikonsums karena tekstur tubuh buah
yang keras, habitat dari jamur Fomes sp ini tersebar atau mengelompok pada kayu

lapuk.21® Jamur Fomes sp ditemukan pada stasiun 1.

38) Stereum ostrea

Gambar 4. 40 Janiur Stereum ostrea
Ket: A. Hasil penelitian. B. Gambar pembanding?'!

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Russulales
Familia : Streaceae
Genus » Stereum

29 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=10398.

2103, Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

211 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota.., h. 43.



Spesies : Sereum ostrea?*?
Deskripsi:

Jamur Stereum ostrea bentuk pileusnya berbentuk setengah lingkaran,
berwarna kuning kecoklatan (bicolours), bentuk tipe pileus atas bermotif garis,
bentuk tipe pileus mendatar (plane). Lingkaran pileus dilihat dari permukaan atas
berombak, permukaan bawah pileus berpori-pori halus. Diameter pileus jamur
Sereum ostrea 3 cm. Jamur ini tidak memiliki stipe atau annulus, juga tidak
memiliki volva, hidup secaraindividu di kayu lapuk.?*® Jamur ini ditemukan pada

stasiun 3.

39) Marasmius scorodonius

Gambar 4. 41 Jamur Marasmius scorodonius
Ket: A. Hasil penelitian. B. gambar pembanding
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Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes
Ordo : Agaricales
Familia : Marasmiaceae

212 International Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM I CSDetails.aspx?Rec=58770.

213 Efrida Br Sinurat, dkk., “Jenis-jenis Basidiomycota.., h. 43.

214 J. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf .



Genus : Marasmius
Spesies : Marasmius scorodonius?t®

Deskripsi:

Jamur Marasmius scorodonius tudung berdiameter 1-3 cm, berwarna putih
dengan pinggir tudung tipis, berlendir dan bergelombang. Bagian gill berwarna
putih dan melekat pada tangkainya. Panjang tangka 1-2 cm, berwarna agak
kemerahan, coklat gelap pada bagian dasar, bagian atas |ebih terang dan |ebih besar.
Bau jamur Marasmius scor odonius seperti bawang putih, habitat jamur ini di pohon
kayu yang sudah mati dan tanah lembab, hidup tersebar dan tidak dapat

dikonsumsi.?*® Jamur Marasmius scorodonius ditemukan pada stasiun 2.

40) Marasmius foetidum

215 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloM | CSDetails.aspx?Rec=14966.

216 J. Tampubolon, diakses tangga 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.



ambar 4. 42 Jamur Marasmius foetidum ’
Ket: A. Hasil pendlitian. B.gambar pembanding?!’

Klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisio : Basidiomycota
Classis : Agaricomycetes

Ordo : Agaricales

Familia : Marasmiaceae

Genus : Marasmius

Spesies : Marasmius foetidum?*®
Deskripsi

Jamur Marasmius foetidum memiliki diameter tudung berukuran 1,5-4 cm
berwarna coklat, bentuk cembut dengan sedikit kerutan. Gill berwarna kemerahan,
melekat ke tangkai. Panjang tangkai sekitar 1-4 cm, berwarna coklat hingga
kehitaman. Jamur Marasmius foetidum tidak dapat dikonsumsi dan habitat dari
jamur Marasmius foetidum adalah pada ranting pohon dan kayu yang lapuk.?*®
Jamur ini ditemukan pada stasiun 2.

4. Pemanfaatan Hasil Pendlitian Karakteristik Jamur Makroskopis di
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo

27 3. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs. http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.

218 | nternational Mycological Association (IMA), diakses tanggal 20 Desember 2017, dari
situs: http://www.mycobank.org/BioloMICSDetails.aspx?Rec=15397

29 J. Tampubolon, diakses tanggal 20 Desember 2017, dari situs: http:
[Irepository.usu.ac.id/bitstream/handl e/123456789/20456/A ppendix.pdf.



Pemanfaatan hasil penelitian Karakteristik Jamur M akroskopis di Perkebunan
Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat ini di sgjikan dalam bentuk buku
gar (media gar), video dan herbarium basah. Ketiga hasil tersebut nantinya akan
dimanfaatkan oleh guru dan siswa di SMA kelas X sebaga materi pembelagjaran
tambahan pada materi Kingdom Fungi yang telah tercantum dalam KD 3.7.
Mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara bereproduksi, dan mengaitkan
peranannya dalam kehidupan dan KD. 4.7. Menyajikan laporan hasil investigasi
tentang keanekaragaman jamur dan peranannya dalam kehidupan.??°

Buku gjar memuat tentang karakteristik dan jenis-jenisjamur makroskopis di
perkebunan kelapa sawit kecamatan meureubo aceh barat, sehingga dengan adanya
buku pembelgjaran ini dapat dijadikan sebaga pendukung pembel gjaran yang dapat
membantu siswa ketika pelgaran Kingdom Fungi untuk mempelgari dan
memahami karakteristik beberapa jenis jamur makroskopis yang terdapat di alam
ini, terutama di perkebunan kelapa sawit kecamatan meureubo aceh barat.

Buku gjar (mediagjar) yang ditulis memuat tentang 1). Sampul depan (cover);
2). Kata pengantar; 3). Daftar isi; 4). Peta konsep; 5). Kompetensi inti, kompetensi
Dasar dan Indikator Pencapaian; 6). Pengenalan; 7). Pendalaman materi yang
didesain dengan gambar-gambar di dalamnya; 8). Ringkasan; 9). Soal-soal; 10).

Glosarium; dan 11). Daftar pustaka.

220 Gjlabus Kelas X Semester | Kurikulum 2013 pada materi Kingdom Fungi, h. 2
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Gambar 4. 43 Cover Buku Ajar
Ket: (a). Cover depan, (b). Cover belakang

Buku gjar yang dihasilkan berjudul “Jamur Makroskopis (Materi Pendukung
Kingdom Fungi Untuk SMA Kelas X bermanfaat untuk menambah referens
pembelgjaran bagi guru dan siswa SMA kelas X dan sebaga media pendukung
pembelgjaran baru, yang di dalamnya berisi tentang pengetahuan atau informas
mengenal Jamur Makroskopis dan soal-soal yang harus diselesaikan di akhir
pembahasan. Buku ini dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam menjalankan
proses pembel gjaran pada materi Kingdom Fungi.

Herbarium atau awetan basah bermanfaat secara praktik. Jamur makroskopis
dimasukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70%. Herbarium basah berisi
spesimen jamur makroskopis, gambar, klasifikasi serta deskripsi dari spesimen
jamur makroskopis tersebut. Herbarium dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa

untuk melihat langsung bentuk jamur sebagai media pembelgaran pada materi



Kingdom Fungi di sekolah. Berikut contoh herbarium basah dapat dilihat pada

Gambar 4. 43

_ bar 4.44 I-|‘erbarium Basah

Manfaat lain dari hasil penelitian ini adalah video yang memuat gambar serta
penjelasan jamur makroskopis yang ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat. Sehingga dengan adanya video ini dapat di
jadikan sebagai salah satu media pembelgjaran yang dapat membantu guru dan
siswa untuk mengena beberapa jenis jamur makroskopis yang terdapat di
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat.

Berdasarkan hasil pendlitian tentang Karakteristik Jamur Makroskopis yang
terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat berpotensi
untuk dijadikan sebagai materi pendukung pembelgaran Kingdom Fungi di
Sekolah Menengah Atas kelas X. Jamur makroskopis yang ditemukan dalam
penelitian ini dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel serta gambar dalam
bentuk buka aar, video serta media adli yang telah diherbariumkan untuk

dimanfaatkan sebagai pendukung pembelgjaran Kingdom Fungi.



B. Pembahasan

Karakteristik jamur makroskopis yang ditemukan di Perkebunan Kelapa
Sawit Kecamatan Meureubo sangatlah beragam, baik dari segi bentuk tudung,
warnatudung, diameter jamur maupun habitatnya (Tabel 4.1). Bentuk tudung yang
dominan ditemukan di kawasan tersebut ialah bentuk kipas. Biasanya bentuk kipas
dapat dengan muda ditemukan pada kayu mati dan lapuk, bahkan ditemukan di
pelepah sawit yang telah mati. Kemudian warna tudung yang ditemukan pada
kawasan tersebut juga sangat beragam. Warna jamur yang paling dominan yang
ditemukan di kawasan tersebut ialah warna coklat. Jamur makroskopis merupakan
jamur yang memiliki tubuh buah yang cukup mencolok. Tubuh buahnya berwarna
menarik seperti merah cerah, coklat cerah, orange, putih, kuning, krem bahkan
berwarna hitam.?%

Hasil penelitian yang telah di lakukan di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo diperoleh 40 spesies jamur makroskopis yang berasal dari 6
Ordo dan 16 Familia. Spesies terbanyak ditemukan berasal dari familia
Polyporaceae (Tabel 4. 2) berjumlah 18 spesies. Familia Polyporaceae merupakan
satu di antara beberapa famili terbesar yang memiliki ukuran jamur yang beraneka
ragam serta warna yang mencolok. Menurut Elis Tambaru (2016), karakteristik
jamur dari Familia Polyporaceae memiliki tubuh buah seperti kipas, himenifora
merupakan buluh-buluh (pori) yang dapat dilihat dari luar berupa lubang-lubang.

Tubuh buah berumur 1 tahun setigp kali membentuk |apisan-lapisan himenofora.

221 Aida Muspiah, dkk., “Keragaman..., h. 1.



Sebagian hidup saprofit, tubuh buah setengah lingkaran banyak terdapat pada kayu-
kayu yang lapuk.

Beragamnya jenis jamur yang terdapat di perkebunan kelapa sawit tersebut
jugadisebabkan karena kawasan tersebut memiliki tingkat kelembapan yang tinggi
serta suhu yang mendukung jamur untuk tumbuh. Kawasan perkebunan kelapa
sawit tersebut merupakan pegunungan serta hutan sekunder yang telah beraih
fungsi menjadi lahan perkebunan warga. Jamur-jamur makroskopis ditemukan
padastasiun 1, 2 dan 3 dengan jumlah yang beragam. Setiap stasiun memiliki faktor
lingkungan yang tidak sama (Tabel 4.3, Tabel 4. 4 dan Tabel 4.5).

Stasiun 1 yaitu stasiun yang dekat dengan jalan raya, pada stasiun 1
ditemukan 15 spesies jamur. Stasiun ini berada pada ketinggian 543 m di atas
permukaan laut, jenis jamur yang ditemukan pada kawasan ini banyak dari Ordo
Polyporales. Stasiun 2 yaitu stasiun yang dekat dengan pemukiman warga, pada
stasiun 2 ditemukan sangat banyak jamur makroskopis yaitu 25 spesies jamur.
Stasiun ini berada pada ketinggian 503 m di atas permukaan laut. Salah satu faktor
yang menyebabkan banyak nya spesies jamur yang tumbuh pada stasiun ini ialah
kelembapan lokasi yang tinggi, selain itu stasiun 2 juga stasiun yang ketinggiannya
paling rendah dibandingkan dengan 2 stasiun lainnya. Oleh sebab itu, jamur sangat
banyak ditemukan pada stasiun ini. Jamur yang paling dominan ditemukan pada
stasiun 2 yaitu dari Ordo Polyporales. Kemudian stasiun 3, stasiun yang
bersebelahan dengan hutan sekunder. Stasiun ini berada pada ketinggian 567 m di

atas permukaan laut, stasiun ini merupakan stasiun yang paling sedikit ditemukan



spesiesjamur, hanyaditemukan 13 spesiesjamur. Umumnyajamur yang ditemukan
di stasiun ini merupakan jamur dari Ordo Agaricales.

Spesies yang paling banyak ditemukan dilihat dari ke tiga stasiun penelitian
ialah spesies Schizophyllum commune, jamur ini ditemukan di setiap stasiun pada
kawasan perkebunan kelapa sawit tersebut. Jamur ini memiliki karakteristik yang
khas yaitu berbentuk seperti kipas, permukaan tudung berbulu panjang, bagian
tepinyaterbelah, permukaan atas kasar. Hal ini menunjukkan bahwajamur ini dapat
beradaptasi dengan baik di lingkungan tersebut dengan faktor lingkungan yang
mendukung pertumbuhannya.???

Berdasarkan hasil penelitian tentang Karakteristik Jamur Makroskopis yang
terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat berpotensi
untuk dijadikan sebagai referenss materi pendukung pembelgaran di Sekolah
Menengah Atas. Jamur Makroskopi yang ditemukan dalam penelitian ini
dideskripsikan dan disgjikan bentuk tabel serta gambar dalam bentuk buku gar,
video serta media asli yang telah diherbariumkan untuk dimanfaatkan sebagai

materi pendukung pembelgaran Kingdom Fungi di sekolah tingkat Menengah

Atas.

BABV
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Karakteristik yang ditemukan pada jamur makroskopis yang terdapat di
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Meureubo Aceh Barat sangat
beragam, baik dari bentuk tudung, permukaan tudung, ada tidaknya
tubuh buah, bentuk tubuh buah, permukaan tangkai buah, ada tidaknya
lamella (Porus), bentuk pelekatan, diameter jamur serta habitat jamur

tersebut.

2. Jenisjenisjamur yang terdapat di Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan
Meureubo Aceh Barat diperoleh 40 spesies jamur makroskopis yang
berasal dari 16 Familiadan 6 Ordo. Spesies jamur terbanyak ditemukan
berasal dari Familia Polyporaceae yang termasuk ke dalam Ordo
Polyporales. Ordo Polyporales juga merupakan ordo yang paling

banyak tersebar pada stasiun 1, 2, dan 3.

3. Hasil penelitian karakteristik jamur makroskopis yang terdapat di
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamtan Meureubo Aceh Barat dijadikan
sebagai referenst materi pendukung pembelgjaran Kingdom Fungi di
Sekolah Menengah Atas dalam bentuk buku gar, video, serta herbarium

basah.



B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis menyarankan beberapa hal berikut:

1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai pendukung
pembelgjaran materi maupun dalam penelitian-penelitian lainnya yang

berkaitan dengan jamur makroskopis.

2. Pendlitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk mendapatkan informasi
mengenai  karakteristik jamur makroskopis di tempat lain dan
keberagaman jenis yang belum di dapatkan, sertakerugian dan manfaatn

setiap jenis jamur.
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Lampiran 1

SURAT KEPUTUISAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN EEGURUAN LIN AR-RANIRY
Homaor : B-555% Un.08/FTIKP.OT S0TI2047
TENTANG:

PENGANGKATAN PEMBIMEING SHRIPS MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DaN HKEGURUIAN

UIN AR-RANIRY BAMDA ACEH
DERAN FARULTAS TARBIYAH DAN KEGURLAN LN AR-RANIRY BANDA ACEH

Manimbeng 8. bafwa uniuk kefancaran Mmbingan skrigsi gan ujiasn munagasyah mahasissa paca Fekultas Tarbiyah dan
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Tabel 4.1. Karakteristik Jamur Makroskopis di Perkebunan Kelapa Sawit
K ecamatan Meureubo Aceh Barat

Ada

; Bentuk  Permukaa  Bentuk :
No TBS(;‘I;'; e ’r‘% P%"JL‘ES&” JoK - Tuouh  nTubuh  Lamelia p:;'(";‘:n* '?']’;"T‘z‘f Hebitat  Spesies
buah Buah* Buah* (Porus)*
1 Bulat Putih Halus + Bagian Halus - Tengah 2cm Tanah Agaricus
dasar Lembab bisporus
membul
a
2 Seperti Coklat Halus - - - - Tepi 3cm Kayu lapuk Auricularia
daun pekat polytricha
telinga
3 Seperti Kuning Halus + Ukuran Halus - Esentrik 0,5cm Pelepah  Dacryopin
spatula pangkal sawit mati ax
sampai spathularia
ujung
sama
4 Kipas Coklat tua  Berlekuk - - - Berpori Tepi 5-7cm Kayulapuk  Earliella
pinggiran scabrosa
putih
5 Payung Oren Halus + Bagian Bersisik Bercaba  Tengah 25cm Tanah Hygrocybe
kekuning- dasar kasar ng dari Lembab conicca
kuningan membul tepi
a
6 Payung Putih Berbercak  + Merunci Bersisik Bercaba  Tengah 3cm Tanah Lepiota
berbercak ng pada kasar ng ke lembab helveola
coklat bagian tepi
pangkal
dan
ujung
7 Payung Coklat Berkerut + Berukur Halus Teratur Tengah 0,5cm Ranting Mycena
keabu- an sama kayu cinerella
abuan dari
pangkal
sampai
ujung
8 Payung Coklat Berkerut + Berbent Berbutir Teratur Tengah 2cm Ranting  Marasmius
pinggir uk obor sangat kayu foetidum
putih dengan halus
rongga
9 Kipas Coklat Berbulu + Merunci Halus Teratur Esentrik 4cm Kayu lapuk  Polyporus
muda  sangat rapat ng pada leptochepal
pangkal us
10 Tidak Putih Berlekuk - - - - Tepi 10-15 Kayu lapuk Rigidoporu
beratura cm s undatus
n
11 Seperti Krem Berbulu - - - Beralur Esentrik  0,5-4cm Pelepah  Schizophyll
bunga sangat rapat sawit mati umsp
12 Seperti Putih Halus + Berukur Halus Teratur Esentrik 2-3cm Pelepah  Marasmius
bunga an sama sawitdan  marasoniel
dan dari ranting las
kipas pangkal
sampai
ujung
13 Kipas Coklattua  Berlekuk - - - Berpori Tepi 4-7cm Pelepah  Heterobasi
pinggir sawit mati dion
putih annosum
14 Kipas Coklat berbercak - - - Berpori Tepi 3-8cm  Kayulapuk Ganoderm
kehitaman a
pinggir applanatu
putih m
15 Payung Putih Halus + Berbent Halus Teratur Tengah 4cm Pelepah  Pleurotus
uk obor sawit pulmonariu
dengan Mati s
rongga
16 Kipas Oren ke Berlekuk - - - Berpori Tepi 3cm Pelepah  Pycnoporu
merahan sawit mati s coccineus
17 Kipas Oren ke Berlekuk - - - Berpori Tepi 5cm Pelepah  Pycnoporu
kuningan sawit s
sanguineus
18 Kipas Coklat Berbulu - - - Berpori Tepi 3-5cm Kayu lapuk Mensularia
muda  sangat rapat radiata




Ada

. Bentuk  Permukaa  Bentuk .
No ?533:; v o PEU’SL‘ESB“ Jo  woun  nwbuh  Lamella pe?;(“;‘:n* Dlamele  piabitat  Spesies
b buah* buah* (Porus)* )
uah
19 Parabol Merah Halus + Berukur Halus Bercaba  Tengah lcm Kayumati  Entoloma
akecil kecoklata, an sama ng procerum
pinggir dari ketepi
putih pangkal
sampai
ujung
20 Kipas Krem Berlekuk - - - Berpori Tengah 3-4cm Pelepah Trametes
garis-garis Sawit mati  elegans
coklat
21 Kipas Coklat Berlekuk - - - Berpori Tepi 8-9cm Kayu mati Fomes
tua, annosus
pinggir
putih
22 Kipas Coklat Kasar - - - Berpori Tepi 3-5cm  Kayulapuk Fomessp
kehitaman
pinggir
putih
23 Payung Krem Bersisik + Merunci Bersisik Teratur Tengah 2-5cm  Kayulapuk Lentinus
kecoklata kasar ng pada kasar triginus
n bagian
dasar
24 Payung Merah Berbulu + Bagian Berbutir Bercaba  Esentrik 2-3cm Kayulapuk  Lentinus
muda panjang dasar sangat ng ke strigosus
membul halus tepi
a
25 Payung Putih Berbutir + Berukur Halus Teratur Tengah 2cm Kayu lapuk Marasmius
berbercak halus an sama elegans
coklat dari
pangkal
sampai
ujung
26 Payung Coklat Berkerut + Berukur Halus Teratur Pusat/tenga  3cm Tanah Marasmius
an sama h lembab  torquescen
dari s
pangkal
sampai
ujung
27 Seperti  Coklat tua Halus + Berukur Halus - Esentrik 3cm Pelepah ~ Microporu
bunga an sama sawit mati ssp
dari
pangkal
sampai
ujung
28 Kipas Putih Berbutir - - - Berpori Tepi 12cm Kayulapuk  Postia
kasar stiptica
29 Payung Kuning Berbulu + Berukur Halus Bersilan ~ Tengah 25¢cm Pelepah  Polyporus
kecoklata sangat halus an sama g sawit mati  tuberaster
n dari
pangkal
sampai
ujung
30 Kipas Krem berlekuk - - - Berpori Tepi 3cm Kayu lapuk  Trametes
pubescens
31 Kipas Coklat Berbulu - - - Berpori Tepi 8cm Kayu lapuk  Trametes
muda panjang versicolor
32  Setenga Putih Berlekuk + Berukur Halus Teratur Tepi 3cm Ranting  Marasmius
h an sama pohondan  candidus
lingkara dari pelepah
n pangkal sawit
sampai
ujung
33 Kipas Putih Halus - Berbent Halus Teratur Esentrik 2-3cm Pohon Pleurotus
uk obor kelapa ostreatus
dengan sawit
rongga
34 Kipas Abu-abu Berbulu - - - Teratur Esentrik 1-2cm Pelepah  Schizophyll
sangat rapat sawit um
mati commune



35 Kipas Putih Berlekuk - - - Berpori Tepi 16 cm Kayulapuk  Grifola
frondosa
Ada Bentuk Permukaa  Bentuk
Bentuk Warna  Permukaan tidak Bentuk Diamete : :
No Tudung Tudung Tudung*  tubuh tubuh ntubuh lamella pelekatan® r Habitat Spesies
b buah* buah* (Porus)*
uah
36 Kipas Putih Halus + Berukur Halus Teratur  Eksentrik 3cm Pelepah  Crepidotus
an sama sawit mati p
dari
pangkal
sampai
ujung
37 Payung Coklat Halus + Berukur Halus Berpori Tengah 15cm Tanah Collybia
an sama lembab acervata
dari
pangkal
sampai
ujung
38 Payung Putih Halus + Berbent Bersisik Teratur  Eksentrik 5cm Kayuyang Lentinus sp
tepi kecoklata uk obor kasar lapuk
berleku n dengan
k rongga
39 Kipas Krem berombak - - - Berpori Tepi 3cm Kayuyang  Sereum
bermotif sudah mati ostrea
40  Payung Putih bergelomba  + Merunci Halus Teratur Tengah 2cm Kayuyang Marasmius
tengah ng ng pada sudah mati  scorodoniu
agak krem bagian s

dasar
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Tabel 4. 6 Jenis-jenis Jamur Makroskopis di Perkebunan Kelapa Sawit K ecamatan
Meureubo Aceh Barat

Ordo Familia Spesies Staf un Sta; un Stag un
Agaricales Agaricaceae Agaricus bisporus - v -
Agaricaceae Lepiota helveola - v -
Agaricaceae Schizophyllum commune 4 v +
Agaricaceae Schizophyllum sp - v -
Entolomataceae Entoloma procerum 4 - -
Inocybaceae Crepidotus sp - v -
Marasmiaceae Marasmius scorodonius - v -
Marasmiaceae Marasmius candidus - v +
Marasmiaceae Marasmius €l egans v - -
Marasmiaceae Marasmius marasoniellas - v -
Marasmiaceae Marasmius torquescens - - +
Marasmiaceae Marasmius foetidum - v -
Mycenaceae Mycena cinerella - v -
Pleurotaceae Pleurotus ostreatus - - +
Pleurotaceae Pleurotus pulmonarius - v +
Tricholomataceae  Collybia acervata - v -
Tricholomataceae  Hygrocybe conica - v +
Polyporales Polyporaceae Earliella scabrosa 4 - +
Polyporaceae Fomes annosus v - -
Polyporaceae Fomes sp v - -
Polyporaceae Lentinus strigosus v - -
Polyporaceae Lentinus triginus v - -
Polyporaceae Lentinus sp - v -
Polyporaceae Microporus sp - v -
Polyporaceae Polyporus leptochepal us - - +
Polyporaceae Polyporus tuberaster - v +
Polyporaceae Pycnopor us coccineus - v -
Polyporaceae Pycnopor us sanguineus 4 v +
Polyporaceae Trametes elegans - v -
Polyporaceae Trametes pubescens - v -
Polyporaceae Trametes versicolor v - -
Fomitopsidaceae  Grifola frondosa - -
Fomitopsidaceae ~ Postia stiptica v - -
Ganodermataceae  Ganoderma applanatum v - +
Meripilaceae Rigidoporus undatus - +
Auriculariales  Auriculariaceae Auricularia auricula v - -
Russulales Bondarzewiaceae  Heterobasidion annosum - v -
Stereaceae Stereum ostrea - v -
Dacrymycetal Dacrymycetaceae  Dacryopinax spathularia 4 v -
es
Hymenochaet Hymenochataceae Mensularia radiata v - -

ades
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Tabel 4. 7 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 1 di Perkebunan Kelapa Sawit

Kecamatan Meureubo Aceh Barat

. : Kelembapan ~ Suhu  Intensitas . .
Titik Nama Spesies udara tanah  Udara  Cahaya pH Ketinggian  Koordinat
1 Schizophyllum
commune 74% 5% 31,9°C 050Cd 6,22 543 m
Pycnoporus
sanguineus 74% 5% 31,9°C 050Cd 6,22 543 m
Fomes sp 74% 5% 31,9°C 050Cd 62  543m
2 Entoloma
procerum 75% 6% 31,7C 050Cd 64 543 m
N
Marasmius 0145
elegans 75% 6% 3L7C o050cd 64 543m O 11E23-32
Mensularia 092°12°29.5
radiata 75% 6% 31,7C 050Cd 64 543 m 4
Schizophyllum
commune 75% 6% 31,7C 050Cd 64 543 m
3 Lentinus
strigosus 74% 6% 31,5C 050Cd 6,6 543 m
Pycnoporus
sanguineus 74% 6% 31,5C 050Cd 6,6 543 m
4 Dacryopinax
spathularia 74% 5% 3L,9C 050Cd 62 543 m
Postiastiptica 7495 506 31,9C 050Cd 62  543m
5 Earliella N
scabrosa 75% 5% 31,2°C 050Cd 66 543 m 04°11723.32
; E
Schizophyllum on
commune 75% 5% 3L,2°C 050Cd 6,6 543 m 092 lj 29.5
Lentinustriginus 750 599  31,2°C  050Cd 66  543m
Auricularia
polytricha 75% 5% 31,2°C 0,50 Cd 6,6 543 m
Trametes
versicolor 75% 5% 31,2°C 0,50 Cd 6,6 543 m




Tabel 4. 8 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 2 di Perkebunan Kelapa Sawit
Kecamatan Meureubo Aceh Barat

. : Kelembapan Suhu  Intensitas K etinggi :
Titik Nama Spesies Udara  Tanah Udara  Cahaya pH an Koordinat
1 Agaricus
bisporus 77% 6% 309°C 074Cd 68 503 m
Lepiotahelveola 7705 69  309°C  074Ccd 68  503m \
Schizophyllum 015
commune 7% 6% 09Cc o074cd 68 503m O 11E23.oz
Marasmius 092°12729.2
marasoniellas 7% 6% 309°C 074Cd 6,8 503 m 9
Rigidoporus
undatus 77% 6% 309°C 074Cd 68 503 m
2 Collybia
acervata 76% 6% 30,3°C 0,74Cd 58 503 m
Marasmius
candidus 76% 6% 30,3C 0,74Cd 58 503 m
Marasmius N
foetidum 76% 6% 30,3°C 0,74Cd 58 503 m 04°11723.02
i E
Schizophyllum oq s
commune 76% 6% 303C 074cd 58 503m 092 192 29.2
Mycena
cinerella 76% 6% 30,3°C 0,74Cd 58 503 m
Polyporus
tuberaster 76% 6% 30,3C 0,74Cd 58 503 m
3 Pleurotus
pulmonarius 77% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m
Hygrocybe
conicca 77% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m N
. 04°11°23.02
Schizophyllum E
commune 77% 6% 308°C 0,74Cd 6,6 503 m 092°12729.2
Dacryopinax 9
spathularia 77% 6% 308°C 0,74Cd 6,6 503 m

Grifolafrondosa 770, 6% 30,8°C 0,74Cd 6,6 503 m
Crepidotus sp 7% 6% 308°C 074Cd 66  503m




; Kelembapan ; o
Titik Spesies Suhu  Intensitas pH Ketinggi Koordinat
Udara  Tanah Udara  Cahaya an
4 Schizophyllum

commune 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Pleurotus

pulmonarius 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Pycnoporus

coccineus 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Pycnoporus

sanguineus 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m
N

Microporus sp 75% 6%  308C 074cd 60 503m  04711°23.02
E

Trametes 0103

elegans 75% 6% 308C 074cd 60 503m 992 15 29.2

Trametes

pubescens 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

Lentinus sp 75% 6%  30,8°C 074Cd 60 503m

Heterobasidion

annosum 75% 6%  30,8°C 074Cd 60 503m

Schizophyllum

p 75% 6% 30,8°C 0,74Cd 6,0 503 m

5 Pycnoporus

sanguineus 73% 6% 30,1°C 0,74Cd 6,4 503 m

Schizophyllum . N

commune 73% 6% 30,1°C  0,74Cd 64 503 m 04°11°23.02
E

Polyporus 092°12729.2

tuberaster 73% 6% 30,1°C 0,74Cd 6,4 503 m 9

Stereum ostrea 73% 6%  30,1°C 074Cd 64  503m

Marasmius

foetidum 73% 6% 30,1°C 0,74Cd 6,4 503 m




Tabel 4. 9 Faktor Fisik Lingkungan Stasiun 3 di Perkebunan Kelgpa Sawit

K ecamatan Meureubo Aceh Barat

K elembapan

Suhu

Intensitas

Titik  Nama Spesies Udara  Tanah Udara Cahaya pH Ketinggian  Koordinat
1 Marasmius
candidus 74% 7.2% 31,9°C 0,67Cd 6,3 567 m
Ganoderma
applanatum 74% 7.2% 31,9°C 0,67Cd 6,3 567 m
Earliella
scabrosa 74% 7,2% 31,9°C 0,67Cd 6,3 567 m
2 Pleurotus
pul monarius 71% 7,2% 32,4 °C 0,60Cd 6,4 567 m
Schizophyllum
commune 71% 7,2% 32,4°C 0,60Cd 6,4 567 m
3 Marasmius
torquescens 74% 6,8% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m
Pleurotus
ostreotus 74% 6,8% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m N
Rigidoporus 04°11°23.58
undatus 74% 6,8% 31,9°C 0,67CD 6,4 567 m E
092°12°29.4
4 Hygrocybe 9
conicca 74% 7,2% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m
Pleurotus
pul monarius 4% 7,2% 31,9 °C 0,67Cd 6,4 567 m
Pycnoporus
sanguineus 74% 7,2% 31,9°C 0,67Cd 6,4 567 m
5 Polyporus
leptochepalus 73% 7.2% 32,1°C 0,74CD 6,3 567 m
Schizophyllum
commune 73% 7.2% 32,1°C 0,74Cd 6,3 567 m
Earliella
scabrosa 73% 7.2% 32,1°C 0,74Cd 6,3 567 m
Pycnoporus
sanguineus 73% 7,2% 321°C 0,74Cd 6,3 567 m
Polyporus
tuberaster 73% 7,2% 321°C 0,74Cd 6,3 567 m
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Jenis Jamur Makroskopis yang ditemukan:

Dacryopinax spathularia Earliella scabrosa



Grifola frondosa Heter obasidion annosum



Hygrocybe conicca

S5 T

Lentinus strigosus Lentinus triginus

Lepiota helveola Marasmius candidus



Marasmius marasoniellas Marasmius torquescens

o e

Mensularia radiata Microporus sp



Mycena cinerella Pleurotus ostreatus

Polyporus tuberaster Postia stiptica






Trametes pubescens

Marasmius versicolor Marasmius scorodonius



Alat dan Bahan Pemeélitian

Termometer-Hygro Soil Tester
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